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ABSTRACT

Name : Siswanti Dwi Lestari

SRN :16.2.4.050

Faculty : Tarbiyah and Teachers’ Training

Study Program : Islamic Education Management

Title : The Implementation of Madrasah Quality Management in

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado

This thesis discusses about the implementation of madrasah quality
management in Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado. The main issues are how
is the planning of madrasah quality management in MTs N 1 Manado, How is the
organization of madrasah quality management in MTs N 1 Manado, how is the
implementation of madrasah quality management in MTs N 1 Manado, how is the
supervision of madrasah quality management in MTs N 1 Manado.

This study used a descriptive qualitative approach which the location of
research was in Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado. The research method used
was through observation, interview and documentation. Meanwhile, data analysis
techniques consisted of data collection, data reduction, and data presentation.

The results showed that (1) Madrasah quality management through planning
in MTs N 1 Manado was a short-term planning including planning for admission of
new students, preparing all sets of early learning until the end of the semester. The
long-term planning included the improving the quality of teachers, improving
madrasah administrative services, graduate quality standard, a good and extensive
cooperation network, structuring madrasah organization, improving madrasah
infrastructure and madrasah accreditation planning. 2). Organizing madrasah
quality management in Mts N 1 Manado including the principal of madrasah, leader
of committee, deputy madrasah principal in the field of curriculum, deputy
madrasah principal of student affairs, deputy madrasah principal in infrastructure,
deputy madrasah principal in public relation, deputy madrasah principal in
administration, the head of subdivision manager, namely the head of guidance for
counseling, the head of the library subdivision, the head of science laboratory, the
head of computer laboratory, and the head of language laboratory. 3). The
implementation of madrasah quality management in MTs N 1 Manado included the
implementation of quality management of learning, and the implementation of
quality management of educators and educational staff. (4). Supervision or
evaluation of madrasah quality management in MTs N 1 Manado pervaded a
supervision or evaluation conducted by the principal of madrasah to educators and
educational staff and supervision or evaluation conducted by the Ministry of
Religion at the city level only to educators.

MEMVALIDASI
ABSTRAK

RJ TR
E8 RIPSI / TESIS

2000
NEGERI MANADO
B

Dipindai dengan CamScanner



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi pada era liberalisasi perdagangan dan Globalisasi perekonomian
dunia, menjadikan persaingan tidak lagi antar Negara. tetapi antara individual
perusahaan dan pekerjaan semakin ketat. dalam pola persaingannya muncul tiga
faktor dominan yang dapat mamtukan tingkat daya saing perusahaan, yaitu
teknologi, pendidikan atau keterampilan (kualitas sumber daya manusia), dan
entrepreneurshipdari ketiga faktor tersebut intinya adalah kualitas sumber daya
manusia (SDM). kemampuan suatu Negara atau perusalasm membuat atau
menguasai teknologi sangat ditentukan oleh tingkat SDM, sedangkan kemajuan
ekonomi suatu Negara atau kinerja perusahaan ditentukan salah satunya oleh tingkat

kewirausahaan yang dimilikinya, hal ini juga dipengaruhi oleh kualitas SDM.

Keunggulan kualitas SDM merupakan salah satu kunci penentu keberhasilan
suatu Negara. karena dengan SDM yang berkualitas unggul akan mampu
menciptakan produk sesuai dengan permintaan pasar. untuk itu, Negara harus
memprioritaskan sasaran utama dalam tujuggembangunannya yaitu

pengembangan kualitas SDM. salah satu program yang dapat menyapkan

! Allwan Effendi, Manajemen Mutu Pendidikg/@et. 1 ; Yogyakarta: Ruko jambusari, 2017),
h. 2.



perkembangan masyarakat Indonesia masa depan adalah pendidikan. salah satu
tolak ukur peningkatan tersebut ada pada perbaikan aspek manajemen yang baik.
apabila manajemen sudah diterapkimganbaik maka instansi apapun termasuk
institusi pendidikan akamampu menghasilkan SDM, kinerja dan h&sityayang

bermutu.

Pendidikan adalah salah satu investasi utama dalam mengembangkan Negara
yang ingin berkembangdalam pengelolaan pendidikan saat ini, tentunya harus lebih
dimaksimalkan lagi untuk pemberdayasomber daya manusia, karena hal itu
merupakan faktor terpenting bagi kemajuan Negara. maka ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang dikuasai oleh para siswa/siswi diharapkan menjadi kontribusi bagi
bangsa dan Negara, tidak hanya pada pendidikan saja, nagaupgda bidang yang
lain. hal tersebut berkaitan langsung dengan manajemen mutu pendidikan sebagai

langkah proses dalam mengembangkan seluruh sumber daya manusia.

Pengelolaan pendidikan yang ada disuatu lembaga merupakan langkah untuk
meningkatkan pendidan bermutu, sehingga dalam meningkatkan pendidikan yang
berkualitas harus mencakup aspek yang berkaitan dengah(masukan), proses
danoutput keluaran) dan berbagai macam program dan perencanaan dilakukan untuk

mencapai apa yang menjadi visi ni@nbaganya.

% Sudarwan DanimProfesi KependidikafBandung : Alfabeta, 2015), h. 205.



Pembangunan SDM tidak hanya menjadi tangung jawab pemerintah atau
masyarakat semataata, tetapi manjadi tanggung jawsdmua komponen, termasuk
dunia Madrasah. Proses pembangunan manusia atau SDM yang dilakukan Madrasah
tidak bisa dipisahkan dari pembangunan manusia yang tengah diupayakan

pemerintah.

Pendidikan Islam khususnya mempunyai peran penting dalam peningkatan
kualtas SDM. Sesuai dengan ciri khasnya, idealnya pendidikan Islam berfungsi
dalam menyiapkan SDM yang berkualitas tinggi, baik dalam penguasaan terhadap
ilmu pengetahuan dan teknologi maupun hal karakter, sikap moral, penghayatan dan

pengamalaagama.

Oleh karena itu, mengenai mutu sangat penting bagi lembaga pendidikan
Madrasah karena memberikan implikasi pada peningkatan mutu. dalam dunia
pendidikan, kualitas dan mutu pendidikan akan sangat ditentukan oleh banyak aspek,
seperti guru, staf, siswa, kurikulymproses belajar mengajar, dukungan pembiayaan,
pengelolaan, dan masih banyak lagi. Namun bila dikategorikan dalam dua aspek
besar yaitu aspek internal dan aspek eksternal. aspek internal menyangkut
keseluruhan komponen dalam sekolah, sedangkan aspeknaksterupakan aspek
yang berasal dari luar yang menunjang dan menentukan keberhasilan pendidikan

disebuah institusi. keduanykan saling menopang dan menunjdatammencapai



tujuan pendidikai. Dengan demikian sekolah dituntut untuk emyusun,
melaksanakan, dan memonitor serta mengevaluasi rencana pengembangan guna
memenuhi standar tersebut untuk selanjutnya berusaha meningkatkan kualitasnya ke

standar yang lebih tinggi.

Pelaksanaan manajemen mutu madrasah yang efektif dan efisientuenun
dilaksanakannya keempat fungsi pokok manajemen ya#aning (Perencanaan),
organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan) dan controlling
(pengawasan), secara terpadu dan terintegrasi dalam pengelolaan-biidaray
kegiatan manajemen pendiédn. melalui manajemen mutu Madrasah yang efektif
dan efisien tersebut, maka dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan

kualitas pendidikan secakaseluruhan.

Madrasah Tsanawiyah adalah sekolah umum yang berciri khas Islam.
pengertian ini menunjukka bahwa dari segi materi kurikulum, Madrasah
mengajarkan pengetahuan umum yang sama dengan ssk&tzlah umum sederajat.
hanya saja yang membedakan Madrasah dan lembaga pendidikan umum adalah

muatan pelajaran agama yang diberikan, yang merupakan airldtaen?

Madrasah memegang peranan penting dalam pendidikan karena berpengaruh

cukup besar bagi jiwa siswa/siswi, terutama berkaitan dengan Iman dan Tagwa.

3 Alwan Effendi,Manajemen Mutu Pendidikah. 2.

4 Maksum,Madrasah Sejarah dan Perkembanganniiakarta: Logos, 1999), h. 9.



Madrasah pun mempunyai fungsi sebagai pusat pendidikan untuk pembentukkan
pribadi anak. Madrasah menghendaki agar siswa kelak dapat menjadi manusia
pembangun yang berkualitas, ipean dan bertaqwa. demikian halnya masyarakat
mengharapkan agar Madrasah sebagai sumber daya manusia yang produktf dan
berkualitas sehinnga dapat mengembangkan berbagai potensi masyarakat setelah
kembali dan hidup bermasyarakat. masyarakat menghendageatemaga terampil,
demokratis, dan bertanggung jawab yang datang dari lingkungan Madrasah. karena
itu, perlu adanya strategi yang harmonis antara masyarakat dengan Madrasah, demi

tercapainya tujuan pendidikan.

Dari hasil studi pendahuluan perkembangan gmastasi madrasah di
Indonesia khususnya Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado terbukti bahwa
madrasah mempunyai prestasi dan keunggulan kompetitif serta mampu bersaing
dengan lembagkembaga pendidikan sederajat. Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado merupan madrasah Negeri yang meraih banyak prestasi baik pada
akademik maupun non akademik. Serta memiliki lingkungan belajar yang strategis
dan nyaman dengan kondisi sarana prasarana madrasah yang saat ini serta
mendukung dalam proses pembelajaran serta ikettenh selurutstakeholdersecara
aktif membantu kemajuan pendidikaih madrasah baik secara material maupun

moril. sehingga mampu menghasilkan output yang baikodetualitas.

Oleh karena itu, Permasalahan mutu sangat penting bagi sebuah lembaga

pendidkan Madrasah untuk menghasilkan output yang baik, karena semakin bermutu



output yang dihasilkan maka nilai jual dan ketertarikan untuk masuk dilembaga
pendidikan tersebut semakin meningkat. sebaliknya jika mutu rendah maka kualitas
lulusan rendah yang berdampak pada rendahnya minat dan daya serap masuk

kelembaga pendidikan.

Oleh karena penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait manajemen
mutu Madrasah yang sedang berjalan di Madrasah tersebut. Berdasarkan latar
belakang yag telah diuraikan di atas, maka penulis terdorong untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam tentang Implementasi Manajemen Mutu dilembaga
pendidikan Islam khususnya di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado dengan judul
filmplementasi Manajemen Mutu Madrsah Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Manadoo.

B. Rumusan Dan BatasaMasalah

1. RumusarMasalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut :

a. Bagaimana PerencanaanManajemen Mutu Madrasah Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Manado
b. Bagaimana pengorganisasian Manajemen Mutu Madrasah Di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Manado ?



c. Bagaimana pelaksanaan Manajemen Mutu Madrasah Di MadrsaahAwiyah
Negeri 1 Manado ?
d. Bagaimana pengawasan Manajemen Mutu Madrasah Di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Manado

2. BatasarMasalah

Untuk memudahkan penulis melakukan penelitian yang telah dijelaskan pada
latar belakang diatas, maka peneliti hanya memfokuskan pada fungsi
manajemennyayaitu planning, organizing, actuatingdan controlling (POAC),
dalam Implementasi Manajemen Mutu Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Manado.

C. Tujuan Dan KegunaarPenelitian
1. TujuanPenelitian

a. Untuk mengetahuplanning (Perencanaan) Manajemen Mutladrasah
Di Madrasah Tsanawiyah NegerManado

b. Untuk mengetahuobrganizing (pengorganisasian) Manajemen Mutu Di
Madrasah Di Madrasah Tsanawiyah NegeMidnado

c. Untuk mengetahuactuating (pelaksanaan) Manajemen Mutu Madrasah
Di Madrasah Tsanawiyah NegdrManado

d. Untuk mengetahui bagaimanantrolling (pengawasan) Manajemitutu
Madrasah Di Madrasah Tsanawiyah Negevidnado

2. KegunaarPenelitian



a. Secara teoritis diharapkan hasdsil penelitian ini akan memberikan
tambahan referengerhadap kajian llmu pengetahuan khususnya dibidang
pendidikan. selain itu, skripsi ini diharapkan menjadi salah satu referensi
penunjang ataupun pembanding dalam mengkaji @ik yang
berkaitan dengan pendidikan serta masatalsalah yang berkaitan
dengan manajemen musekolah.

b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan dapat menjadi bahan masukan
Kepada Kepala Madrasah dan gguru dan seluruh SDM yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado dalam meningkatkan mutu
Madrasah sehingga menjddadrasah yangerkualitas.

D. PengertianJudul

Secara redaksional j udul shikplementasi dal am
Manaj emen Mutu Madrasah Di Madr andue h Ts an:
mendapatkan gambaran utuh terhadap judul yang di ajukan danmetghindari
kesalahan pemaknaan serta pemahaman dari para pembaca, maka pada bagian ini,
penulis akan memberikan pengertian atas beberapak&i@ayang membentuk
judul. arti katakata yang dimaksud merupakan pengertian judul skripsi ini.
sekaligus untuk mnegaskan kembali konteks kata dalam kalimat sehingga satu

kesatuan yang diuraikan secarstematis.



1. Implementasi adalah pelaksanaan atau penerdpasiementasi yang penulis
maksudkan dalam judul i ni a datu @ih s ebua
Madrasaho.

2. Manajemen menurut Usman yang dikutip oleh Imam Gunawan dalam
bukunya yang berjudul Manajemen Pendidikan, manajemen berasal dari kata
manage yang berarti mengurus, memimpin, mencapai, dan memerintah.
manajemen berasal dari Bahasa Layaitu manus,yang berarti tangan, dan
agere yang berarti melakukah.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
manajemen adalah penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai
sasaran’

3. Mutu adalah proses perbaikan suatu pekerjaan yang mengartimgn
elemen antara lain : mutu mencakup usaha memenuhi atau melebihi harapan
pengguna, dan mutu mencakup produk, tenaga kerja, proses dan lingkungan,
dan mutu merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang
dianggap merupakan mutu pada saat ini, mungikanggap kurang bermutu

pada masanendatang}.

® Departemen Pendidikan Nasioriégmus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bal{@s. 4;
Jakarta: PT Gramedia pustaka utama, 2008), h. 529.

® Imam Gunawanilanajemen PendidikafCet. 1; Bandung: Alfabet2017), h. 21.
" Departemen Pendidikan Nasioriégmus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahhs&70.

8 Zulkarnain Dali,Manajemen Mutu MadrasalCet. 1; Yogyakarta: pustaka pelajar, 2017), h.
84.
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4. Madrasah yaitu sekolah umum yang berdihas Islam dan Madrasah
merupakan tempat untuk mencerdaskan para murid, serta melatih
keterampilan mereka sesuai dengan bakat, minat, dan kemampt@annya.
Dengan demikian, kata Madrasah dapat diartikan sebagai tempat belajar atau

dalam konteks saat ini didean sebagai lembaga pendidikatam.

® 7ainal Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan I§@et. 1;
Yogyakarta: Manajemen Pendidikan Islam, 2018), h. 30.



BAB I

TINJAUAN TEORITIS

A. Konsep DasaManajemen

1. Definisi Manajemen

Menurut Usman yang dikutip oleh Imam Gunawan dalam bukunya
manajemen pendidikan, Manajemen berasal dari ketaageyang berarti
mengusrus, memimpin, mencapai dan memerintah. Manajemen berasal dari
Bahasa latin,yaitu manus yang berarti tangan, daagree yang berarti
melakukan. Dua kata tersebut digabung menjadinager, yang berarti
menangani, melakukan dengan tangan. Kemudmamager diterjemahkan
kedalam Bahasa Inggris, dalam bentuk kata keyjananagekata kenda
management, dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan
manajemen. Manajemen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
proses pemakaian sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang
telah ditentukan, dan penggunaan sumber daya sefektd entuk mencapai

sasaraf.

! lmam Gunawan & Djum Noor Bentynanajemen PendidikarB&ndung : Alfabeta, 2017),
h.21

2 Departemen Pendidikan Nasioriégmus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bal{@s. 4;
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 200858

11



12

lImu manajemen apabila dipelajari secara komprehensif dan
diterapkan secara konsisten memberikan arah yang jelas, langkatesatng
dan keberhasilan dan kegagalan dapat mudah dievaluasi dengan benar, akurat
dan lengkapsehingga dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi tindak
selanjutnya.

Dengan demikian terdapat tiga fokus untuk mengartikan manajemen
yaitu:

a. Manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang selanjutnya
menjadi cikal bakal manajemen sebagai suatu prafganajemen sebagai
suatu ilmu menekankan perhatian pada keterampilan dan kemampuan
manajerial yang diklasifikasikan menjadi kemampuan/keterampilan
teknikal, manusiawi dakonseptual.

b. Manajemen sebagai proses yaitu dengan menentukan langkah yang
sistemais dan terpadu sebagai aktivitaanajemen.

c. Manajemen sebagai seni tercermin dari perbedaan gayla) (seorang
dalam menggunakan atau memberdayakan orang lain untuk mencapai
tujuan.

Berikut ini merupakan definisi manajemen dari beberapa ahli yang di
kutip oleh Tim Dosen, dalam bukunya yang berjudul manajemen pendidikan
yaitu :

Menurut Stoner, manajemen merupakan proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasanusatapara anggota
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organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Menurut Temmghagement is
getting things done through the effort of other peofieenyelesaikan
berbagai hal melaluiupaya orang lain) Sedagkan menurut Sudjana,
manajemen merupakan rangkaian berbagai kegiatan wajar yang dilakukan
seseorang berdasarkan nommmama yang telah ditetapkan dan dalam
pelaksanaannya memiliki hubungan dan saling keterkaitan dengan lainnya. hal
tersebut dilaksanakanletn orang atau beberapa orang yang ada dalam
organisasi dan diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan terédeterican
Society of mechanicamanajemen merupakan ilmu dan seni mengorganisasi
dan memimpin usaha manusia, menerapkan pengawasan dan peagendali
tenaga serta memanfaatkan bahan d#lagikebutuharmanusia’

Dengan demikian manajemen merupakan kemampuan dan
keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama orang laimeltui
orang lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara produktif, efektif
dan efisien. Manajemen merupakan subjek yang sangat penting dalam
organisasi yang berfungsi sebagai alat untuk menetapkan tujuan dan
mempertimbangkan aspek positif antaraasokan iqput) dan keluaran

(output) agartercapaiefektivitasorganisasidan produktivitasorganisasi

3 Tim DosenManajemen PendidikarBandung : Alfabeta, 2015), h. &5.



14

dengan memadukan semua jenis investasi yang dilakukan madexer
pegawai dalam melaksanakan aktivitas sesuai dengan kepastiannya dalam
organisasi secara serasi seimbang. pada perkembangannya, manajemen saat
ini menjadi sebuah proses untuk membantu tercapainya efektivitas dan
efisiensi dalanibekerja.

Manajemen  adala proses kegiatan inti  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan sebagai langkah
pemberdayaan seluruh sumber dan potensi manajemen baik manusia, metode,
material, sarana dan prasarana maupun keuangan agar dapat mencapai tujuan
organisasi.proses ini mencakup kegiatan yang dilakukan indiadlividu
untuk mencapai tujuan, melalui upaya atau tindakstakan yang telah
ditetapkan sebelumnya. upaya tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang
akan dilakukannya, menetapkan cara bagaimanakoiean, memahami dan
mengefektifkan usahasaha yang dilakukannya.

2. FungsiManajemen

Istilah manajemen berhubungan dengan usaha untuk tujuan tertentu
dengan jalan menggunakan sumber eayaber daya yang tersedia dalam
organisasi/lembaga pendidikan Islasengan cara yang sebaik mungkin.
Manajemen bukan hanya mengatur tempat melainkan lebih dari itu. seperti
mengatur orang per orang. dalam mengatur orang, diperlukan seni dengan
sebaikbaiknya sehingga kepala sekolah yang baik adalah kepala yang mampu

menjalikan setiap pekerja menikmati pekerjaan mereka. jika setiap orang
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yang bekerja dapat menikmati pekerjaan mereka, hal itu menandakan
keberhasilan seorang kepala sekolah.

Dalam proses manajemen digambarkan fufgsgsi manajemen
secara umum yang ditampilkan kedalam perangkat organisasi dan mulai
dikenal dengan teori manajemen klasik. para ahli manajemen mempunyai
perbedaan pendapat dalam merumuskan proses manajemen gapgrti
dikutip oleh Sulistyorini dalam bukunya yang berjudul Manajemen
Pendidikan Islam antara lain Menurut Skinner, fungsi manajemen meliputi
planning, organizing, staffing, directing and controllifgteppen P. Robbin,
fungsi manajemen melipuplanning, organizing, leading and controlling.
Gulick mengedepankan proses manajemen mulaipdanining, organizing,
staffing, directing, coordinating, reporting, and budgetfngsedangkan
menurut George R. Terry yang dikutip oleh Badrudin beliau mengemukakan
bahwa fungsi manajemen meliputiplanning, organizing, actuating and
controlling.® Berdasarkan proses manajemen sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh para ahli di atas, para pakar manajemen mengabstraksikan
proses manajemen menjadi 4 (empat) proses yadaning, organizing,
actuating and controllinglPOAC)® Empat proses ini digambarkaalam

bentuk siklus karena adanya saling ketertarikan antara prosepgdama

4 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islari¥@gyakarta : Teras, 2009), h. 26.
® Badrudin,Dasardasar Manajemert. 14.

® Sulistyorini,Manajemen Pendidikan Islah, 27.
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dan berikutnya, begitu juga setelah pelaksanaantrolling lazimnya
dilanjutkan dengan membuplanningbaru. Proses siklus fungsi manajemen

ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Planning

/1
I\

Gambar 2.1 Proses siklus fungsi manajemen (Sulistyorini, 2009 :27)

Controlling

Actuating

]
N\
/

]

a. Perencanaan merupakan langkah awal dalam fungsi atau proses
manajemen. Perencanaan adalah suatu proses yang rasional dan sistematis
dalam menetapkan langktdngkah kegiatan yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkaRengertian tersebut
mengandung unswmsur bahwa di dalam perencanaan posses, ada
kegiatan yang rasional dan sistematis serta adanya tujuan yang akan di
capai. Perencanaan sebagai proses, artinya selalu kejadian membutuhkan

waktu, tidak dapat terjadi secara mendadak. Perencanaan skégigéan

" Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islarh, 27.

& Imam Gunawan&Djum Noor Bentjlanajemen Pendidikarh. 41.
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rasional, artinya melalui proses pemikiran yang didasarkan pada data yang
riil dan analisis yang logis, yang dapat di pertanggung jawalokemtidak
didasarkan pada ramalan yang intuitif. Perencanaan sebagai kegiatan yang
sistematis, berarti perencanaan meliputi tatadyap kegiatan. Kegiatan
yang satu menjadi landasan tahapan berikutnya. Tahapan kegiatan tersebut
dapat dijadikan panduan sepga penyimpangan dapat segera diketahui
dan diatasi. Sedangkan tujuan perencanaan itu sendiri arahnya agar
kegiatan yang dilaksanakan tidak menyimpang dari arah yang ditentukan.

b. Pengorganisasian merupakan proses membentuk kerja sama antara dua
individu aau lebih dalam sebuah struktur tertentu untuk mencapai tujuan
atau seperangkat tujuan. Tujuan yang berbeda memerlukan struktur yang
berbeda, sehingga diperlukan upaya penyusunan struktur organisasi
melalui desain organisasiorialPengorganisasianO¢ganizng) adalah
proses dalam memastikan kebutuhan manusia dan fisik setiap silagaer
tersedia untuk menjalankan rencana dan mencapai tujuan yang
berhubungan dengan organisa€irganizing juga meliputi penugasan
setiap aktifitas, membagi pekerjake dalam séap tugas yang spesifik,
dan menentukan siapa yang memiliki hak untuk mengerjakan beberapa

tugas.

°® Ahmadi H . Syukran Nafidylanajemen Pendidikan IslamY@gyakarta : Laks Bang
Presindo, 2012), h. 29.
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Pada suatu lembaga pendidikan, kepemimpinan efdkidaknya
memberikan arakepadausaha darsemugpersonil dalam mencagajuan
lembaga pendidikaff. Pelaksanaan, Perencanaan dan pengorganisasian
yangbaik kurangberartibila tidak diikuti dengarmpelaksanaakerja.Untuk

itu maka dibutuhkan kerja keras, kerja cerdas dan kerjasama. Semua
sumberdayamanusia yang ada harus dioptimalkan untuk mencapai visi,
misi dan program kerja organisasi. Pelaksanaan kerja harus sejalan dengan
rencana kerja yang leh disusun. Kecuali memang ada-hal khusus
sehingga perlu dilakukgeenyesuian.

Evaluasi merupakan fungsi sebelum pengambilan tindakan korektif oleh
pimpinan*' Pengevaluasiancéntrolling) Agar pekerjaan berjalan sesuai
dengan visi, misi, aturan danroggram kerja maka dibutuhkan
pengontrolan. Baik dalam bentuk supervisi, pengawasan, indpiaigga
audit’® Katakata tersebut memang memiliki makna yang berbeda, tapi
yang terpenting adalah bagaimana sejak dini dapat diketahui
penyimpangaipenyimpanganangterjadi.Baik dalamtahapperencanaan,
pelaksanaan maupun pengorganisass@hinggadengarhal tersebutiapat
segera dilakukan koreksi, antisipasi dan penyesysagesuaian sesuai

dengan situasi, kondisi dan perkembangeman.

19 sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islarh, 31.

1 Badrudin,Dasardasar Manajemerh.18.

12 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islarh, 30.
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B. KonsepMutu
1. Definisi Mutu

Mutu merupakan unsur penting yang harus dimiliki oleh setiap
lembaga pendidikan. karena mutu atau kualitas sangat menekankan pada
kualitas produk dan layanan. Kualitas merupakan tingkat, taraf atau derajat
kebaikan sesuatu. Menurut Kamus Besar Bahasa éstr(KBBI) kualitas
atau mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda, keadaanatawaferajat
(kepandaian, kecerdasan dabagainya)’

Mutu merupakan isu penting yang tidak pernah hilang dari
pengelolaan pendidikan. Sebab pendidikan yang bermutuadiepgrhatian
utama setiap lembaga pendidikan. Semua berupaya untuk mempertahankan,
mengembangkan dan meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan di lembaga
pendidikannya. Ada beberapa ahli mendefinisikan tentang mutu atau kualitas
antardain:

Menurut Greawood yang dikutip oleh Zulkarnain Dali dalam
bukunya yang berjudul manajemen mutu madrasah, memberikan pengertian
terhadap mutu yaitu terpenuhinya permintaan pengguna, tercapainya tujuan

sertadapatmenyenangkaipara penggunaersebut.Dikatakanberkualifs jika

13 Departemen Pendidikan Nasionghmus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahhs845.
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sesuai dengan rumusan kualifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya dan
kualifikasi itu sesuai dengan kebutuhan dan permintaan penguna.

Sedangkan menurut Suryobroto didalam bukunya yang berjudul
manajemen pendidikan di sekolah, bahwa mutu mengandung makna derajat
(tingkat keunggulan suatu produk hasil kerja/upaya) baik berupa barang
maupun jasa, baik yan@gngible atauintangible. Mutu yang tangible artinya
dapat diamati dan dilihat dalam bentuk kualitas suatu benda atau dalam bentuk
kegiatan dan perilaku. misalnya televisi yang bermutu karena mempunyai daya
tahan (tidak cepat rusak), warna gambarnya jelas, suara terdengardaagus,
slku cadangnya mudah didapat, perilaku yang menarik, dan sebagainya.
sedangkan mutu yarigtangible adalah suatu kualitas yang tidak dapat secara
langsung dilihat atau diamati, tetapi dapat dirasakan dan dialami, misalnya
suasana disiplin, keakraban, kebeasi darsebagainya’

Pengertian lain tentang mutu dikemukakan oleh Evans dan Lindsay
yang dikutip oleh Barnawi & M. Arifin dalam bukunya sistem penjaminan mutu
pendidikan, mendefinisikan mutu sebagai kunci keunggulan bersaing

(competitive advantageyaitu kemampuan sebuah perusahaan untuk mencapai

14 Zulkarnain Dali,Manajemen Mutu MadrasalfCet. 1. Yogyakarta : Pustaka Belap017),
h. 84.
15 Suryobroto Manajemen Pendidikan Di SekoléBet. 2, Jakarta: rineka cipta, 2010)52.
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keunggulan pasar. dalam jangka panjang, keunggulan bersaing yang terjaga
akan menghasilkan kinerja di atasarata®®

Berdasarkan sejumlah pengertian di atas, maka dapat digaris bawahi
bahwa mutu atau kualitas sanganekankan pada kualitas produk dan layanan,
kemampuan produk atau layanan itu bersaing dengan produk lain serta kualitas
yang sesuai dengan harapan dan standar yang dipersyaratkan. mutu atau kualitas
menurut sejumlah pengertian, menunjukkan bahwa kepugsdanggan
merupakan titik penting dalam masalah mutu.

Hal ini ditegaskan oleh Sallis yang dikutip oleh Jerome S. Arcaro,
dalam bukunya yang berjudul pendidikan berbasis mutu, bahwa mutu adalah
sesuatu yang didefinisikan oleh pelanggan. dalam konsep @mpuakan
pelanggan adalah yang utama, sehingga mutu ditentukan sejauh mana ia mampu
memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka atau bahkan melebihi. karena
kepuasan dan keinginan merupakan suatu konsep yang abstrak, maka pengertian
kualitas dalam hal ini digeut Akual i tas quaiy aam per s
per cept inakma)ya .adalah setiap produk dinyatakan bermutu itu
tergantung pada persepsi pelanggan. mutu selalu berorientasi pada pelanggan
(costumer orientediarena kualitas akan ditentukan dari gpag dir@akan

oleh pelanggan ketika memanfaatkan produk/layanan tersebut.

16 Barnawi & Arifin, Sistem Penjaminan Mutu Pendidik@fogyakarta : Arfruzz media,
2017), h. 142.

7 Jerome S. Arcard?endidikan Berbasis Mutu: penerjemahan Yosal Irian@tagyakarta:
pustaka belajar, 2007), h. 85.
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Oleh sebab itu, kualitas atau mutu adalah sesuatu yang sangat penting
bagi organisasi. Kualitas bukan hanya sekedar persoalan reputasi organisasi,
melainkan juga bentuk pertanggung jawaban hmm@dusen kepada konsumen.
Dengan peningkatan kualitaslah suatu produsen mampu memuaskan konsumen.
Dapat disimpulkan bahwa definisi mutu yang diterima secara
keseluruhan, mutu adalah proses perbaikan suatu pekerjaan yang mengandung
elemenrelemenseperti Mutu mencakup usaha memenuhi atau melebihi harapan
pengguna, Mutu mencakup produk tenaga kerja, proses, dan lingkungan, serta
Mutu merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap
merupakan mutu saat ini, mungkin dianggap kurargiotu padanasa
mendatang.
2. Teori Mutu
Menurut Edward Deming yang dikutip oleh Ridwan Abdulah Sani &
Isda Pramuniati & Anies Mucktiany dalam bukunya yang berjudul penjaminan
mutu sekolah, yang mengungkapkan konsep PDCA adalah singkatghadari
do, checkdanact yaitu siklus peningkatan proses yang berkesinambungan atau
secara terus menerus seperti lingkaran yang tidak ada akhirnya. konsep siklus
PDCA ini pertama kali diperkenalkan oleh seorang ahli manajemen kualitas,
Edward Deming yang nmusun konsep tentang siklus perencanaan dengan
mengidentifikas masalah, melakukan tindakan potensial, melaksanakan
pengecekkan hasil tindakan, dan kemudian mengaktualisasikan-suolisi

terbaik bagi penyelesaian masalah. dengan demikian Deming mkaielas
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sebuah proses siklus yang terus berputar bagaikan roda aktivitas. Mulai
perencanaan, melaksanakan, pemerikasaan, dan implementasi solusi melalui
tindakan yang aktual terhadamasalah sehingga diharapkan peningkatan
kualitas dari suatu produk atau layanan dapat terwjédiapun alur dari

proses PDCA digambarkan sebagai berikut :

ACT PLAN

Tindakan Rencana

Gambar 2.2 Proses Siklus PDCA (Arcaro, 2007 : 129)

Berdasarkan gambar tersebut, Deming menjefagebuah proses siklus
yang terus berputar bagaikan roda aktivitas. Mulai perencanaan, pelaksanaan,

pemeriksaan, dan implementasi solusi melalui tindakan yang aktual terhadap masalah

18 Ridwan Abdulah Sani & Isda Pramuniati & Anies MucktiaRgnjamhan Mutu Sekolah
(Jakarta : Bumi Aksara, 2015), h. 11.

19 Jerome S. Arcard®endidikan Berbasis Mutpenerjemah Yosal Iriantara, h. 122.
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sehingga diharapkan peningkatan kualitas dari suatu produk atau layanan dapat

terwujud.

a. Perencanaarfplan) merupakan suatu proses melakukan identifikasi
terhadap sejumlah masalah yang dihadapi untuk selanjutnya
menetapkan target atau sasaran yang akan dituju. Perencanaan
merupakan tahapan penting dalam PDCA sebab arah pelaksanaan dan
tindakan sangat bergantupgda ketepatan mengidentifikasi masalah
dan menentukan sasaran. selain itu, tahapan ini juga harus mampu
menentukanapa, siapa, dan kapaapa yang menyangkut masalah,
target dan sasarasiapa menyangkut personal, tim atau tenaga yang
menjadi pelaksana pses dankapan adalah penentuan jadwal dan
waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan rencana kerja. Dengan
adanya, penentuan ini maka diharapkan tahapan perencanaan sudah
mampu mengakomodir semua kebutuhan termasuk biaya pelaksanaan
agar dapat mencapaijuan?

b. Pelaksanaandf) tahapan ini merupakan tahap pelaksanaan dan
pengujian solusi. meski tahapan ini merupakan tahap pelaksanaan,
namun tidak semua terimplementasi secara penuh sebab ini merupakan

pengujiansolusi.oleh sebahitu, adabeberapdangkahyangditempuh

*°Ridwan Abdulah Sani & Isda Pramuniati & Anies MucktiaBgnjaminan Mutu Sekolah,
h. 12.
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pada tahapan ini diantaranya. mengeluarkan sejumlah solusi yang
relevan, kemudian menentukan mana solusi yang paling cocok pada
kondisi tertentu, selanjutnya melaksanakan solusi tersebut dengan
tujuan melakukan uji coba atau pengujian sementara pada kondisi
tertentu.

c. Pengecekan chech pemeriksaan atau pengecekkan merupakan
tahapan analisis terhadap solusi yang telah direncanakan dan
dilaksanakan pada tahapan sebelumnya. dapat dikatakan bahwa tahap
ini adalah tahapgekdanricek terhadap kesesuaian solusi dan masalah.
peninjauan ulangakan mengetahui sejauh mana solusi mampu
menjawab masalah untuk kemudian dapat menyusun sebuah rancangan
eksekusi akhir hasil perbaikan langkahgkah solussebelumnya*

d. Implementasi d§ct) merupakan tahapan tindakan atau implementasi
solusi yang telah illaji ulang dan diperbaiki sesuai dengan masalah.
ada dua tindakan yang dapat dilakukan yaitu tindakan perbaikan
(corrective actionlyang berupa solusi terhadap masalah yang dihadapi
dalam pencapaian target tindakan perbaikan ini perlu diambil jika
hasilnya mencapai apa yang telah ditargetkan. selain itu, ada tindakan
standarisasi standardization action) yaitu tindakan untuk

menstandarisasikan cara ataupun praktek terbaik yangdiddukan,

I Ridwan Abdulah Sani & Isda Pramuniati & Anies MucktiaRgnjaminan Mutu Sekolah,
h. 13.
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tindakan standarisasi ini dilakukan jika hasilnya mencapai target yang
telah ditetapkaf?
Terkait dengan hakekat mutu dalam pendidikan, segang
dikutip oleh Jerome S. Arcaro dalam bukunya yang berjudul pendidikan
berbasis mutu, Deming mengemukakan 14 hal hakekat mutu dalam
pendidikan yaitu menciptakan konsistensi tujuan, mengadopsi filosofi mutu
total, mengurangi kebutuhan pengujian, marlisnis sekolah dengan cara
baru, memperbaiki mutu dan produktivitas serta mengurangi biaya, belajar
sepanjang hayat, kepemimpinan dalam pendidikan, mengeliminasi rasa
takut, mengeliminasi hambatan keberhasilan, menciptakan budaya mutu,
perbaikan prosesmembantu siswa berhasil, komitmen, dan tanggung
jawab®
1) Menciptakan konsistensi tujuan. Menciptakan konsistensi tujuan untuk
memperbaiki layanan pada siswa, dimaksudkan untuk menjadikan
sekolah sebagai sekolah yang kompetitif barprestasi.

2 Mengadopsifilosofi mutu total. Setiap anggota system sekolah mesti
belajar keterampilan baru untuk mendukung revolusi mutu. Orang
mesti berkeinginan untuk menerima tantangan mutu. Orang mesti

bertanggung jawab untuk memperbaiki mutu produk ataw@Esa

22 Ridwan Abdulah Sani & Isda Pramuniati & Anies MucktiaRgnjaminan Mutu Sekolah,
h. 14
2 Jerome S. Arcard?endidikan Berbasis Mutu: penerjemahan Yosal Iriantars8589
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diberikannya pada kostumer intalrdan eksternal. Setiap orang mesti
belajar menjalankan pekerjaan secara efisien dan produktif. Setiap
orang mesti mengikuti prinsiprinsip mutu. Adopsi filosofi yang baru.
Termasuk didalamnya adalah caera atau metode baru dalam
bekerja.

3 Mengurangikebutuhan pengujian. Mengurangi kebutuhan penguji dan
inspeksi yang berbasis produksi massal dilakukan dengan membangun
mutu dalam layanan pendidikan. Menciptakan lingkungan belajar yang
menghasilkan kinerja siswa yang bermutu. Hentikan ketergantungan
padapengawasan jika ingin meraih mutu. Setiap orang yang terlibat
karena sudah bertekad menciptakan mutu hasil produk/jasanya, ada
atau tidak ada pengawasan haruslah selalu menjaga mutu kinerja
masingmasing.

4) Menilai bisnis sekolah dengan cara baru. Meminkaal kebutuhan
operasional biaya pendidikan dengan cara meningkatkan kualitas
kerjasama dengan para orang tua siswa dan berbagai lembaga terkait.
Hentikan hubungan kerja yang hanya atas dasar harga. Harga harus
selalu terkait dengan nilai kualitas podukugesa®

5 Memperbaiki mutu dan produktivitas serta menguraieya.

Memperbaiki mutu dan produktivitas, sehingga mengurangi biaya

24 Jerome S. Arcard®endidikan Berbasis Mutu: penerjemahan Yosal Iriantéara86.
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dengan membuaperencanaan yang komprehensif, meliputi proses,
evaluasi dan implementasi disemua bidang. Selamanya harus dilakukan
perbaikarperbaikan terhadap kualitas dan produktivitas dalam setiap
kegiatan.

6) Belajar sepanjang hayat. Untuk memperbaiki kinerja diperlskeatu
perangkat seperti pelatihan bersama agar terjadi perkembangan
kemampuan untuk mencapai produktivitas yang berkualitas. Lembaga
pelatihan sambil kerjaof the job training, karena pelatihan adalah
alat yang dahsyat untuk pengembangan kualitas kerjak semua
tingkatan dalam unsuembaga.

7) Kepemimpinan dalam pendidikan. Para pemimpin pendidikan perlu
mengembangkan visi dan misi yang didukung oleh segenap stakeholder
sekolah. Visi dan misi tersebut harus mencerminkan mutu yang ingin
dicapaibersam&>

8 Mengeliminasi rasa takut. Menciptakan lingkungan yang kondusif,
demokratis dan ilmiah dapat menumbuhkan rasa percaya diri setiap
anggota masyarakat sekolah sehingga mereka dapat bekerja secara
efektif. Hilangkan sumbesumber penghalang komunikasi arttagian

dan antar individu dalafembaga.

%% Jerome S. Arcard®endidikan Berbasis Mutu: penerjemahan Yosal Iriantare87.
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9 Mengeliminasi hambatan keberhasilan. Meminimalisasi munculnya
berbagai masalah yang dapat menghambat parara keberhasilan
dengan cara memperkuat budaya kerja tigart work),mengubah
strategi dan kegiatan kompitisi menjadi kolaborasi dengan kelompok
lain, prinsip kalahmenang menjadi menamgenang, mengisolasi
pemecahan masalah menjadi bersasar@a memec&hn masalah,
memonopoli informasi menjadi berbagai informasi, bertahan atau anti
perubahan menjadi menyambut baik perubahan. Hilangkan sumber
sumber yang menyebabkan oraorgng merasa takut dalam organisasi
agar mereka dapat bekerja secara efektif dareaf

10 Menciptakan budaya mutu. Menciptakan budaya mutu dengan
membangun kemandirian dan rasa tanggung jawab pada setiap orang.
Hilangkan slogasslogan dan keharus&eharusan kepada staf. Hal
seperti itu biasanya hanya akan menimbulkan hubungan yang tidak
baik antara atasan dan bawahan, atau lebih jauh akan menjadi penyebab
rendahnya mutu dan produktivitas pada system organisasi, bawahan
hanya bekerja sekedar memenuhi keharusarf%aja.

11) Perbaikan proses. Proses adalah sesuatu yang dinamis didalamnya
terdapat peluang untuk terus menerus mengalami perbaikan. Solusi

yang dipandang baik harus diterapkan tanpa pandang [Radlgm

%% Jerome S. Arcard?endidikan Berbasis Mutu: penerjemahan Yosal Iriantars88
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suatu proses, mencaolusi terbaik adalah hal yang harus didahulukan
dari pada mencari cari kesalahan. Hargailah orang atau kelompok yang
mendorong terjadinya perbaikan hilangkan kuota atau ttaggt
kuantitatif belaka. Bekerja dengan menekankan pada target kuantitatif
saingkali melupakan kualitas.

Membantu siswa berhasil. Mengedepankan upaya bersama untuk
mendukung keberhasilan siswa dengan jalan memberikan hak kepada
siswa, guru atau adminisator sekolah. Menumbuhkanbasggapada

hasil kerja sehingga mereka dapat gedesaikan tugas/pekerjaan
dengan baik dan berkualitas. Singkirkan penghalang yang
merebut/merampas hak para pemimpin dan pelaksana untuk bangga
dengan hasil kerjanya masHgasing.

Komitmen. Pimpinan sekolah harus memiliki komitmen terhadap
budaya mutu. Brkemauan untuk mendukung dan memperkenalkan
cara baru dalam mengerjakan sesuatu dalam system pendidikan.
Pemimpinan/manajemen sekolah harus komitmen dan konsisten serta
memiliki kepedulian yang tinggi dalam membantu penyelesaian suatu
masalah yang dihadieyargasekolah.

Tanggung jawab. setiap warga sekolah diberi kesempatan untuk bekerja
menyelesaikan transformasi mutu sesuai dengan visi, misi dan tujuan
yang telah dirumuskan bersama. Libatkan semua orang dalam lembaga

untukikut dalamprosegransformasimenujumeningkatkarmutu.
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Ciptakan struktur yang memungkinkan semua orang bisa ikut serta

dalam usaha memperbaiki mutu produk/jasa yang diusatiakan.

Selain teori deming, ada pula pendapat menurut Joseph Juran yang
mengemukakan Teori Trilogi Mutu atau lebih dikenal dengan Trilogi
Juran, yaitu meliputiquality planning, quality control,dan quality

improvement®

Di samping kedua ahlili atas, teori mutyuga dikemukakan oleh
Philip B Crosby, menurutnya, mutu ialadonformance to requirement,
yaitu sesuai dengan yang diisyaratkan atau distandarkan. Suatu produk
memiliki mutu apabila sesuai dengan standar atau kriteria mutu yang telah
ditentukan, standar utu tersebut meliputi bahan baku, proses produksi,
dan produk jadi. Crosby menyatakan bahwa sebuah langkah sistematis
untuk mewujudkan mutu akan menghasilkan mutu yang baik. Penghematan
sebuah institusi akan datang dengan sendirinya ketika institusi uerseb
melakukan segala sesuatunya dengan benar dan selalu berusaha agar

berhatihati dalam setiap langkah yang meliputi input, seperti bafzan

2 Jerome S. Arcard?endidikan Berbasis Mutu: penerjemahan Yosal Iriantara89.

28 Juliani, Qualitys for Usehttps:jurnal.unpand.ac.id/index.php/dinsain/article/douwnload/45,
diakses tanggal 12 februari 2019.
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(kognitif, afektif dan psikomotorik) metodologi, sarana prasarana dan
sumber lainny&’

Berdasarkan sejumlah teori yadgraikan di atas, maka tampak
bahwa mutu merupakan tuntutan yang selalu ada dalam sebuah organisasi,
perusahaan termasuk dalam institusi lembaga pendidikan. Inti dan tujuan
utama dalam mutu adalah kepuasan pelanggan, kesesuaian dengan harapan,
serta adaya standar baku suatu produk atau layanan. Penegasan Deming
bahwa pelanggan menjadi orang yang bisa menentukan apakah mutu ada
disebuah produk atau layanan, Juran mendefinisikan tentang mutu dalam
konsep trilogy Juran, dan Crosby mendefinisikan manajemeiu m
ditentukan oleh pelanggan sebagai penentu terakhir dari kualitas suatu
produk atau jasa tertentu. Para ahli tersebut menghasilkan perbedaan yang
nyata dari definisi mutu, mskipun dengan berbagai tingkatan yang berbeda,
ketiganya melihat pentingnya ump#®alik dalam setiap mekanisme yang
dirancang untuk mengukur dan mengelolah kualitas.

Berdasarkan uraian teori mutu tersebut, dapat diuraikan dalam gambar

berikut perbandingan teori manajemen mutu yang dikemukakan di atas.

29 philip B CrosbyQuiality is free: the Art of making quality certaMew York, 1979
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Teori PDCA

Edward Deming

Teori Trilogi Juran

Joseph Juran

Teori Mutu

Philip B Crosby

v

v

@

Siklus  Perencanaan
mengidentifikasi
masalah, melakukan
tindakan  potensial,
melaksanakan
pengecekkan hasil
tindakan, dan
mengaktualisasikan
solustsolusi  terbaik
bagi penyelesaian
masalah.

Trilogi Juran:

- Quality planning

- Quality control

- Quality
Improvement

Mutu : kesesuaian
dengan penggunaan
(fitness for use

Mutu: conformance to
requirement gesuai
dengan yang
diisyaratkan atau
distandarkan).
Standar Mutu: Bahan
Baku, proses
produksi, bahan jadi.
Pendidikan: bahan
ajar (kognitif, afektif
dan psikomotorik)
metodologi, sarana
prasarana dan sumbe

lainnya.

Gambar 2.3. Perbadingan Teori Manajemen

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui karakteristik pendapat dari

masingmasing ahli, yaitu Edward Deming, Joseph Juran dan Philip Crosby. Kajian

teori ini nantinya menjadi acuan dalam pembahasan hasil penelitian ini.

C. Kajian TentangMadrasah

1. PengertianMadrasah

Menurut Maksum didalam bukunya yang berjudul madrasahtagej

dan

kat a

fimadr asaho

per kembangannya,

di arti kan

Kat a

At empat

fimadrasaho

Ak et e rdahargfanaknall @ mp adta@ (a @eeafa harifiah

bel aj ar

d

p
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memberikanp el aj ar ano. ddras®i jalkar hkabaak@aba 0f

yang mempunyali art.i Abuku yanga-di pel aj

mi drjassgopa di arti kan sebagai Arumah unt uk
Madrasah secara istilah sebenarnya telah dikeadd masa kejayaan

Islam klasik, sehingga pemaknaan kata madrasah juga sudah dikenal lama.

Maksum menil ai bahwa fk ad-madaawrssyhmga s ah be

merupakan suatu istilah yang digunakan para ahli Figih (ilmu hukum dan

Islam), sehingga diamgp sebagai lembaga pendidikan IlImu Figih dan

Hadits. Dalam Bahasa Arab, kata madrasah merupskanmakna rfama

tempat) yang bersumber dari karasayang artinya tempat belajat.

Dengan demikian, kata madrasah dapat diartikan sebagai tempat
belajar atau dalam konteks saat ini diartikan sebagai lembaga pendidikan
Islam. Jika diartikan dalam bahasa Indonesia, maka secara istilah madrasah
adalah lembaga pendidikan Islam dimana proses belajar mengajar
berlangsung. Secara khusus, madrasah merupakan teetgatr ilmuilmu
keagamaan dan ilmilmu pengetahuan lainnya yang relevan dengan
perkembangannya zaman. Sehingga dalam perkembangannya, madrasah
selalu mengakomodir semua perubahan zaman yang terjadi, modernisasi dan
perkembangannya teknologi dan infoshaintuk meningkatkan kualitas

madrasah agar sesuai dengan tuntutan zaman.

30 Maksum,Madrasah Sejarah dan Perkembangannfiakarta: Logos, 1999), h. 52.
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Sesuai dengan pengertian di atas, maka madrasah tidak hanya
menjadi wadah atau ngpat belajar pendidikan agama, namun juga menjadi
tempat pengkajian ilmimu pengetahuan umum yang relevan dengan
kebutuhan hidup dan perkembangan zaman.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia madrasah diartikan sebagai
sekolah atau perguruan (yang biasangadasarkan Agama lIslarf) Kata
Aimadrasaho juga ditemukan dal am Bahasa
kata yang dsaarnaas aygi tbier@art i Aimembaca da
Aitempat duduk untuk belajaro. Dar i k ed
mempunyaia r t i yang sama yaitu At empat be
kedal am Bahasa I ndonesi a, kata fAmadr as
pada mul anya kata fisekolaho itu sendir.]
melainkan dari Bahasa asing yastthoolatauscola®

Secara teknis, dalam proses belajar mengajarnya secara formal,
madrasah tidak berbeda dengan sekolah, namun di Indonesia madrasah tidak
Intas dipahami sebagai sekolah, melainkan diberi konotasi yang lebih
spesi fik l agi y a ktempat dinsapak ansém@ak didkg a ma o ,

memperoleh pembelajaran tentang Agdsham.

%! Departemen Pendidikan Nasiongmus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahh63

%2 http://pendis.kemenag.gdd/kerangka/madr.htm
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2. Sejarah Madrasahdi Indonesia

Dalam realitas sejarahnya, madrasah tumbuh dan berkembang dari,
oleh, dan untuk masyarakat Islam itu sendiri, sehingga sebenarnya sudah jauh
lebih dahulu menerapkan konsep pendidikarerbBsis Masyarakat.
Masyarakat, baik secara individu maupun organisasi, membangun madrasah
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan mereka. Tidak heran jika madrasah
dibangun oleh mereka bisa seadanya saja atau memakai tempat apa adanya.

mereka didorong oleh smngat keagamaan atdakwah®?

Perjalanan panjang sebuah madrasah sebagai sebuah Ilembaga
pendidikan di Indonesia mengandung banyak aspek menarik. Madrasah
merupakan ujung tombak terdepan dalam pelaksanaan proses pendidikan
nasional. Namun, upaypengembangan dan menempatkan posisi masdrasah
seperti sekarang ini tidak semudah membalikkan telapak tangan. Menjadikan
madrasah sebagai salah satu pilihan bukanlah perkara mudah yang dapat
diperoleh secara instan. Berbagai kendala ditemui. Sikap pesnhiadap

kemampuan madrasah mendidik anak bangsa ini pernah pula dialami.

% zainal Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Istar81.

% Zulkarnain Dali,Manajemen Mutu Madrasah, 1.
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Sebagai sistem kehidupaainnya, masalah pendidikan madrasah
merupakan masalah yang beragam dan saling terkait antara satu bagian dengan
bagian lainnya. Selain itu, keterkaitan sistem pendidikan madrasah dengan
sistem sosial lainnya, juga mempunyai masalah tersendiri. Masalditigan
madrasah ini, secara umum dapat dilihat dari segi, yaitu yang bersifat internal
dan eksternat’

Pada fase awal, pendidikan Islam yang dikenal dengan nama madrasah
telah lama diselenggarakan di Indonesia. Lembaga pendidikan ini
diselenggarakan olemasyarakat bersama dengan penyebaran agama Islam.
Kala itu pengajaran ilmilmu agama sebagai konsentrasi pembelajarannya
dilakukan leh para kiyai, guru dan ulama melalui forum pengajian, perguruan

bela diri, pondok dan lattain.

Madrasah telah banyak iperan aktif dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa yang merupakan salah satu amanah rakyat. peran ini terbukti secara
individual telah didirikannya Madrasah Adabiyah oleh Syekh Abdulah Ahmad
dipadang tahun 1908,tahun 1915 berubah memhj#sliAdabiyah Tahun 910,
madsarah Scool didirikan oleh Syahib M. Thalib, Diniyah Scool didiribain
H. Mahmud yunus tahun 1918. Madrasah Thawalib didirikan oleh Syaikh

Abdul Karim Abdullah di Padang Panjang. diwilayah Sumatdraibdul

% Agus Maimun &Agus Zaenul FitriMadrasah UnggulariGajah Mada : UINMaliki Press,
2010), h. 3.
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Somad mendirikan Madrasah Nurul Iman Darain di Jambi. Di Aceh tahun

1930 Tengku Daud Bereuh mendirikan Madrasah Saadabiyah.

Pada Zaman Belanda, peditan Islam diindonesia mengenai
eksperimentasi materi dan metodologi pembelajarannya. Marwan Sarijo
menulis lembaga pesantren merupakan cikal bakal format pendidikan kala itu
melakukan improvisasi dengan mengadopsi sistem ala belanda itu sendiri. Ada
yang mengambil utuh kurikulum belanda lalu menabahkannya dengan
pelajaran agama. Tetapi ada yang menggunakan sistem sekolah dan
metodologi pembelajarannya saja, sementara materinya tetap pelgganean

Pada zaman Jepang, pendidikan agama ditangani secanaskiial
ini mendapat reaksi positif dari Ustadz dan Kyai. Untuk keperluan pendidikan
Agama itu kemudian dibentughumubu(Kantor Urusan Agama). Kemudian
tanggal 3 Januari 1946 kantor ini diubah menjadi kementrian agama. Sejak
itulah mencuat terminolognodernisasmadrasah.

Setelah orde baru memimpin bangsa ini, tepatnya pada 1975
dikeluarkan Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri (dikenal dengan SKB Tiga
Menteri) SKB tiga menteri inilah yang memberikan penguatan dengan
meregulasi madrasah. Munculnyaaksi dari umat Islam ini didasari oleh
pemerintah Orde Baru, kemudian pemerintah mengambil kebijakan yang lebih
operasional dalam kaitan dengan madrasah, yaitu melakukan pembinaan mutu

pendidikan madrasah. Sejalan dengan upaya meningkatkan mutu pendidika
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madrasah inilah, pada tanggal 24 Maret 1975 dikeluarkan kebijakan berupa
Surat Keputusan Bersama (SKB) Tiga Menteri yang ditanda tangani oleh
Menteri Agama (Prof. Dr. Mukti Ali), Menteri pendidikan dan Kebudayaan
(Letjen. TNI Dr. TeukuSyarif Thayeb) dan Menteri Dalam Negeri (Jend. TNI
Purn. Amir Machmud§®

SKB ini dipandang sebagai model solusi yang di satu sisi memberikan
pengakuan eksistensi mdrasah, dan di didi lain memberikan kepastian akan
berlanjutnya usaha yang mengarah padebs:tukan sistem pendidikan
nasional yang integratif.

Dengan demikian lahirnya SKB tiga Menteri ini tampaknya telah
dijadikan sumber inspirasi. Peristiwva dan langkah pada periode itu bisa
dipandang sebagai momen strategis bagi eksistensi dan perkembangan
madrasah pada masa berikutnya. Madrasah tidak saja tetap eksis dan dikelola
oleh Kementerian Agama, tetapi sekaligus diposisikan secara mantap dan tegas
seperti halnya sekolah dalam Sistem Pendidikan Nasional.

3. Kedudukan dan Tanggung JawakMadrasah
Dede Rosyada mengemukakan sebuah gagasan besar mengapa
pendidikan agama diposisikan begitu penting dalam konteks pembinaan dan
pengembangan SDM bangsa, yakni di samping mewujudkan misi

keseimbangan antara pembinaan akal dan kalbu agar menjadooaagg

% Zulkarnain Dali,Manajemen Mutu Madrasah, 4.
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yang selamat dunia akhirat sebagaimana dipesankan dalam ajaran agama,
kekuatan spiritual yang dilandasi keagamaan akan menjadi daya dukung
kekuatan dalam mewujudkan berbagai perubahan yangbewea perbaikan

bagi bangsa kedepan. Perubaparubahan yang diinspirasi oleh pesan
pesan perennial selain akan membangkitkan keteguhan jiwa juga akan
membawa manusia pada jalan kebenaran dan akan terhindar dari kesesatan
dunia®’

Madrasah merupakan ujgntombak terdepan dalam pelaksanaan
proses pendidikan nasional. Sebagai lembaga pendidikan yang tumbuh dan
berkembang dari tradisi pendidikan Agama dalam masyarakat, madrasah
memiliki arti penting sehingga keberadaannya terus diperjuangkan.
Madrasah adalalsekolah umum yang bercirikhas Islam. Pengertian ini
menunjukkan bahwa dari segi materi kurikulum, madrasah mengajarkan
pengetahuan umum yang sama dengan seilsallablah umum sederajat.
Hanya saja yang membedakan madrasah dengan lembaga pendidikan umum
addah banyaknya pengetahuan agama yang diberikan, yang merupakan ciri
khas Islam, lembaga pendidikan formal yang berada dibawah naungan

Departememgama®

3" Dede Rosyaddyladrasah dan Profesionalisme GufiDepok : kencana, 2017), h. 47.

% Maksum,Madrasah Sejarah dan Perkembangannya 9
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Kekhasan madrasah tidak hanya sekedar menyajikan mata pelajaran
agama Islam akan tetapi yang lebih penting ialah perwujudan darnitdgi
ajaran Islam dalam totalitas kehidupan madrasahs&h@amadrasah yang
melahirkan ciri khas tersebut mengandung wousiaur sebagai berikut:

a. Perwujudan nilanilai keislaman di dalam keseluruhan kehidupan
lembaga madrasah

b. Kehidupan moral yaneraktualisasi

c. Manajemen yang professional, terbuka dan berpeaktif dalam

masyarakat®

Era otonomi lembaga pendidikan merupakan tantangan tersendiri bagi
madrasah. Madrasah akan tetap mempertahankan basisnya sebagai
pendidikan yang berbasis masyarakat. Jika keberadaan madrasah sebagai
subsistem pendidikan nasionaglaras dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, dengan tetap berlandaskan-nilai ke-Islaman.

Dalam konteks pendidikan nasional, madrasah telah mendapatkan
angin segar untuk mewujudkan hal yang disinggung terakhir. Lahirnya
UndangUndangNomor 20 Tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan Nasional,
menempatkan madrasah sejajar dengan lembaga pendidikan yang lain.
Bukan saja kedudukannya yang diakui, melainkan peran penjaminan mutu

pendidikanpun dibebankarkepadamadrasahHal tersebufelasdalam

% Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasioné&Bandung : Remaja Rosdakarya, 1992), h. 179.
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amanat Bab IV Pasal 5, pada Bab dan Pasal tersebut dijelaskan bahnwa
setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yandpermutu.

UndangUndang tersebut dikuatkan oleh Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. Pada Bab XV Pasal
91 ditegaskan bahwa setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan non
formal, wajib melakukan penjaminamutu pendidikan. Sebelumnya
disebutkan pula pada Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007, tentang
pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. Pasal 5 dan 6 peraturan
tersebut menyebutkan bahwa Pendidikan Agama diharapkan menumbuhkan
sikap kritis, inovatif dan diamis sehingga menjadi pendorong peserta didik
untuk memiliki kompetensi dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni
dan olahraga. Pada ayat 7 peraturan yang sama dijelaskan, pendidikan agama
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkamnamang,
mendorong kreativitas dan kemandirian serta menumbuhkan motivasi untuk
hidupsukses.

Melihat kedudukan madrasah yang sejajar dengan lembaga pendidikan
lain, maka sudah seharusnya madrasah mengemban tanggung jawab dan
amanah yang sama dalam peotgn dan pengembangan lembaga
pendidikan yang memiliki tanggung jawab mencerdaskan generasi bangsa.
Sebagai lembaga pendidikan, madrasah perlnatiagedengan baik untuk

meningkatkan mutu dan kapasitas madrasah. Pemimpin madrasah harus
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mampu menerapkan pola kepemimpinan yang terbuka dan melakukan
pendelegasian tugas dan wewenang yang baik. Selain itu, penyelanggraan
pendidikan harus dikelola dengan adminintrasi yang efektif dan efisien,

tenaga yang professional, serta safjarsaranaang memadai.
D. Penjaminan MutuMadrasah

Penjaminan mutu madrasah merupakan sebuah tuntutan di tengah persaingan
kualitas lembaga pendidikan. Dalam konteks penjaminan mutu madrasah, maka
pemahaman harus diarahkan pada pelaksanaan ide, gagasan, dan seperangka
aktivitas baru dengan harapan terjadinya perubahan dan harapan baru di tengah
perkembangan teknologi dan informasi. Oleh karena itu perlu pendekatan yang perlu
dilakukan yaitu pendekatan yang menekankan pada proses implementasi yang
dilakukan sebelum desninasi (penyebaran) kurikulum desain. Kedua, pendekatan
yang menekankan pada interaksi pengembang dengan praktisi pendidikan (guru).
Pendekatan ini dikenal sebagai fase penyempurnaan. Ketiga, pendekatan yang
berorientasi peningkatan mutu madrasah dengamgikuti perkembangalf.Sebagai
lembaga pendidikan berbasis Islam yang ada di Indonesia, maka sistem penjaminan
mutu madrasah harus dilihat secara khusus meskipun tetap berpatokan pada Standar

Nasional Pendidikan sebagai pegangan mutu pendidikadahesia.

“Oyusuf Umar,Manajemen Pendidikan Madrasah BermyBandung: PT. Refika Aditama,
2016), h. 143144,
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Setiap lembaga pendidikan termasuk madrasah dituntut untuk terus
meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Hpkming untuk menjamin
bahwa proses yang dilaksanakan di lembaga pendidikan memiliki kualitas dan nilai
jual yang tinggi dalam masyarakat. Demikian pula masalah mutu pendidikan di
madrasah yang perlu adanya proses manajemen yang baik. Madrasah harus mampu
membuat analisis tentang perencanaan strategis untuk selanjutnya menerapkan
manajemen mutu dalam lingkup madrasah agar dapat menghasilkan lulusan yang
berkualitas.

Menurut Rosyada dalam bukunya yang berjudul Paradigma Pendidikan
Demokratis, mengemukakanhwa madrasah harus dapat memenuhi tuntutan mutu
pendidikan yang diterapkan pemerintah melalui kebijakan Manajemen Peningkatan
Mutu Berbasis Madrasah/Sekolah yang ditunjukkan melalui perwujudan prinsip
kemandirian, kemitraan/keterbukaan, keluwesan (fleidsig), akuntabel dan
berkelanjutan** Dalam rangka meningkatkan mutu madrasah maka madrasah perlu
melakukan penyelenggaraan pendidikan yang dapat meningkatkan mutu pendidikan,
efektif, efisien, inovatif, relevan dengan kebutuhan masyarakat dan duné& usah

Untuk mengarahkan setiap usaha manajemen mutu pendidikan, setidaknya

beberapa dalil mutu yang perlu dikedepankan yaitu :

a. Mutu perlu didefinisikan sebagai kesesuaian dempgagyaratan

*l Rosyada. DParadigma Pendidikan Demokratislakarta Kencana, 2004), h. 25
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b. Perlu adanya penilaian atau inspeksi sebagai suatu sistem mutu agar
peningkatan mutu dalam suatu lembaga/organisasi termasuk didalamnya
tahappencegahan

c. Ada standar karya untuk mutu, biaya gawal

d. Pengukuramutu.

Dalam pendidikan dahdlalil tersebut diaplikasikan dalam bentuk proses
pendidikan yang sesuai dengan standar pendidikan, standar capaian pendidikan,
penilaian dan evaluasi proses.

Senada dengan hal tersebut Widdah, dkk. mengemukakan bahwa
menganabis karakteristik manajemen peningkatan mutu madrasah maka perlu
menggunakan pendekatan sistemput, process,dan output. Dengan kerangka
manajemen mutu madrasah, diharapkan isinya adalah madrasah yang efektif, yaitu
madrasah yang memiliki input, prosgen output yang baik

Input manajemen madrasah mencakup tugas yang jelas, rencana yang rinci
dan sistematis, program yang mendukung bagi pelaksanaan rencana, ketentuan
ketentuan aturan main yang jelas dalam bertindak, dan adanya sistem pengendalian
mutu yang efektif dan efisien. Penerapan manajemen mutu madrasah menekankan
pada peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mengkoordinasikan,

menggerakkan, dan menyelaraskan semua sumber daya pendidikan. Rigumiai

2 widdah, M. E, dkk. KepemimpinarBerbasisNilai dan PengembangaMutu Madrasah,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 96.
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kemampuan manajerial seseorang kepala madrasah untuk meningkatkan mutu
madrasah. Di samping itu, manajemen mutu madrasah juga menekankan pada peserta
didik dimana manajemen mutu madrasah memiliki efektifitas proses pembelajaran
yang tinggi, memusatkan pertian pada kepuasan peserta didik, memiliki tenaga
pendidik dan kependidikan yang efektif, memiliki lingkungan belajar yang aman,
tertib dan nyaman serta iklim belajar yang kondusif serta adanya partisipasi warga
madrasah dan masyarakat dalam setiap prosedelajaranOutputmadrasah yang
diharapkan adalah prestasi madrasah yang dihasilkan dari proses pembelajaran dan
manajemen madrasah yang efekbutputmadrasah meliputi prestasi akademik dan

non akademik. Prestasi akademik seperti hasil belajatapré®rbagai lomba karya
ilmiah, olimpiade sains, kopentensi sains madrasah, cara berfikir peserta didik yang
kreatif, kritis rasional dan ilmiah. Sedangkan prestasi non akademik meliputi akhlak
yang baik, kejujuran, harga diri, kerjasama, rasa kasimgagblidaritas, toleransi,
disiplin dan sikap positif lainnya.

Menurut Malik yang dikutip oleh Syukur dalam bukunya yang berjudul
manajemen pendidikan berbasis pada madrasah, untuk dapat terus bertahan dalam
perkembangan pendidikan dan eksistensi madragalam sistem pendidikan
nasional, maka konsep pengelolaan madrasah yang efektif perlu mengacu pada enam

komponen pengelolaan sebagai berikut
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a. Madrasah yang efektif mempunyain filosofi umum yang diketahui dengan
baik yang bersifat hum&me, idiologi (nasional), nilanilai (Islami,
sosial, toleransi) dan misi (akademis dan keluhuoraral)

b. Madrasah yang efektif mempunyai sasaran dan tujuan yang jelas,
kurikulum, Bahasa, simbol kepahlawanan, struktur organisasi fungsional
dengan peran detanggung jawab yang ditentukan denbaik.

c. Madrasah yang efektif menetapkan baku yang tinggi untuk akademis,
demikian juga mutu atau etika Islami, mengajarkan kurikulum pendidikan
agama Islam berdampingan dengan kurikulum nasional yang bukan
agama, memjukkan logo keislaman dan nasionalisme dalam ritual dan
kegiatanain.

d. Falitias belajar yang cukup. SDM yang bertanggung jawab dan motivasi
lingkungan belajar mengajar. Madrasah mempunyai fasilitas dan
peralatan yang cukup, siswa mempunyai semahgkjar, SDM yang
handal dan bertanggung jawab, moto dan seragam dengan logo identitas,
sumber dana yang cukup(negara, masyarakat, dafaia)ndan sumber
belajar.

e. Madrasah mempertahankan upacara dan ritual dengan tradisi Islam dan
nasional, mempunyai pses belajar mengajar yang efektif, supervise,
prosedur operasional, peraturan, penghargaan dan sangsi partisipasi dan
dukungan orang tua dan masyarakat (dari uang sekolah, BP3, pemimpin

masyarakat Islam, ddain-lain)
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f. Output dengan stadar yang tinggi, baik akademis mapun perilaku,
pengetahuan keterampilan dan prilaku diperoleh siswa sejalan dengan
misi, nilai-nilai Islam, perbaikan lingkungan masyarakat kdmlain.*®

Berdasarkan hal tersebut, maka manajemen mutu madrasah tidak hanya
mencakup satu aspek saja namun meliputi landasan filosofis yang kuat, sarana dan
tujuan yang jelas, standar baku yang tinggi, pengelolaan yang baik dan prodesional,
manajemen organisasi yang baik dan menyediakan personil yang memadai dalam
menjalankan prees yang baik sehingga menghasilkarnput yang bermutu dan
berkualitas tinggi.

Di samping itu, lembaga pendidikan yang bermutu harus memiliki lima pilar
yakni focus pada pelanggacoétumer) keterlibatan total, pengukuran (adanya
ukuran baku mutu lulusarsekolah), adanya komitmen, dan perbaikan yang
berkelanjutan. Inilah yang disebut Arcaro sebagai sekolah bermutu.

Kelima pilar yang dikemukakan Arcaro itu menunjukkan bahwa mutu
madrasah tidak terlepas dari kepuasan peserta didik dan pengguna lulusayalemba
pendidikan ¢takeholders)adanya standar baku mutu pelaksanaan dan peningkatan
kualitas madrasah, komitmen dan perbaikan secara berkelnjatartin(gous

improvement}?

43 Syukur F,Manajemen Pendidikan Berbasis Pada Madrag®&marang: Pustaliizki,
2011), h. 201.

* Jerome S. Arcard®endidikan Berbasis Mutu: penerjemahan Yosal Iriantaral5



49

Dengan pendapat di atas dipahami bahwa kepuasan peserta didik dan
stakeholder menjadi perhatian penting dalam penjaminan npetdidikan
khususnya di madrasah.

Penjaminan mutu madrasah mengacu pada standar nasional pendidikan.
Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan
diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar Nasional
Pendidikan (SNP) berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pengorganisasin,
pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan
nasional yang bermutu. Selain itu, NSP bertujuan menjamin mutu pendidikan
nasional dalam rangka mencerkis kehidupan bangsa dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat.

Standar Nasional Pendidikan terdiri dari:

1. Standar Kompetensiulusan

Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut telah
ditetapkan standar kompetensi lulugamg merupakan kriteria mengenai
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman
penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.
Standar kompensi lulusan meliputi kompetensi untuk seluruh mata
pelajaran. Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai acuan utama
pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan,

standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana darapea
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standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. Tujuan penetapan Standar

Kompetensi Lulusan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Standar Kompetensi Lulusan

No. | Jenjang Pendidikan Tujuan SKL

Meletakkan dasar kecerdasan, pengetaht
kepribadian, akhlak  mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebitanjut.
Meningkatkan kecerdasan, pengetaht
Pendidikan kepribadian, akhlak mulia, ser|

1. Pendidikan Dasar

2. Menengah Umum | keterampilan untuk hidup mandidian
mengikuti pendidikan lebih lanjut.
Meningkatkan kecerdasan, pengetaht
- kepribadian, akhlak mulia, ser
3. Pendidikan keterampilan untuk hidup mandiri ds

Menengah Kejuruar menikuti pendidikan lebih lanjusesuai

dengan kejuruannya.

Dalam Permendikbud No. 54 Tahun 2013 Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa standar kompetensi lulusan
terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat
dicapai setelaimenyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan Dasar dan menengah. SKL mencakup dimensi sikap pengetahuan dan
keterampilarf> Kompetensi untuk jenjang SMP/MTs dapat diketahui pada tabel

berikut.

> Barnawi & Arifin, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikémn 46
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Tabel 2.2. Kompetensi Lulusan SMP/MTs

No. Dimensi Kualifikasi Kemampuan
1. Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orar

beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri,
dan bertanggungwab dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dana lam dalan

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

2. | Pengetahuarn Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, ¢
dan budaya dengamawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait

fenomena dan kejadian yang tampak mata.

3. | Keterampilan Memiliki kemampuan piker dan tindak yaefgktif
dan kreatif dalam ranah abstrak dan konggesuai

dengan yang dipelajari di sekoldaAn sumbelain.

2. Standailsi

Standar Isi untuk tingkat dasar dan menengah diatur melalui
Permendikbud No 21 Tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan
menengah. Pasal 1 ayat (1) Standar Isi untuk Pendidikan Dasar dan Menengah
yang selanjutnya isebut Standar Isi terdiri dari Tingkat Kompetensi dan
Kompetensi Inti sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikan tertentu. (2)
kompetensi inti meliputi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan
keterampilan. Ruang lingkup materi yang spesifik unttiap mata pelajaran

dirumuskan berdasarkan Tingkat Kompetensi dan kompetensi inti untuk
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mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan
tertentu.

Berdasarkan PP Nomor 32 Tahun 2013, standar isi adalah kriteria
mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai
kompetensi lulusan, ada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Ruang lingkup
materi dirumuskan berdasarkan (a) muatan wajib yang ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundangangan (b) konsep keilmuan (c)
karakteristik satuan pendidikan dan program pendidikan selanjutnya, tingkat
kompetensi dirumuskan berdasarkan kriteria (a) tingkat perkembangan peserta
didik (b) kualifikasi kompetensi Indonesia (c) penguasaan kompetensi yang
berjenjand’® Cakupan kelompok mata pelajaran sebagai berikut:

Tabel 2.3. Cakupan kelompok mata pelajaran

No. Kelompok Mata Tujuan
pelajaran

Untuk membentuk peserta didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada
1. | Agama dan akidah| Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak muli
Akhlak Ahlak mulia mencapai etika, budi pekerti, atg
moral sebagai perwujudan dari pendidikan
agama.

Untuk meningkatkan kesadaran dan wawa3
peserta didik akan status, hak, ¢
kewajibannya dalam kehidupan bermasyara
berbangsa, dan bernegara, spemingkatan
kualitas diri sebagai manusia.

3. | llmu pengetahuan | Untuk  memperoleh kompetensi lanjut
dan teknologi mengenai ilmu pengetahuan dgeknologi,

2. | Kewarganegaraan
dan kepribadian

“°Ridwan Abdulah Sani & Isda Pramuniati & Anies MucktiaBgnjaminan Mutu Sekolah,
h. 42
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serta membudayakan berfikir ilmiah secara
kritis, kreatif dan mandiri.

4 Untuk meningkatkan sensitivitas, kemampua
" | Estetika mengekspresikadan mengapresiasi keindaha
serta harmoni.

Untuk meningkatkan potensi fisik serta
menanamkan sportivitas dan kesadanatup
sehat secara individual maupun kolektif

5. | Jasmani, olahraga
dan kesehatan

3. StandaProses

Standar Proses adalah kritemaengenai pelaksanaan pembelajaran
pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi lulusan. Standar
Proses dikembangkan mengacu pada standar kompetensi lulusan dan standar
isi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang
perubahan dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
NasionalPendidikari’

Proses pembelajaran padatuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat deengsangan
fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan

melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta

“"Barnawi & Arifin, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikdmn 50
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penilaianproses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
ketercapaian kompetensi lulusan.
4. Standar Pendidikan dan Tenad¢gpendidikan
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Pendidik harus memiliki

kualifikasi akademik yang dibuktikan dengan gaz dan/atau sertifikat
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perunrdadgngan yang berlaku.
Selain itu, pendidik harus memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran,
sehat rohani dan jasmani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan asional. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah meliputi kompetensi pedagogic
(kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial).
Pendidik meliputi pendidik pada TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,
SDLB/SMPLB/SMALB, SMK/MAK, satuan pendidikan Pak&t, Paket B,
dan Paket C, dan pendidik pada lembaga kursus pelatihan. Sedangkan tenaga
kependidikan meliputi kepala sekolah/madrasah, pengawas satuan pendidikan,
tenaga administrasi, tenaga perpustakaanaggenlabolatorium, teknisi,
pengelola kelompok belajar, pamong belajar, dan tekalgarsihan.
5. Standar Sarana dan Prasarana

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan surbbljar lainnya,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Di samping itu, prasarana
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meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikagng
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa,
tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan
ruang/tempat lain yang pierlukan untuk menunjang proses pembelajaran
yang teratur daherkelanjutan.
6. StandaPengelolaan

Standar pengelolaan terdiri dari 3 (tiga) bagian, yakni standar pengelolaan
oleh satuan pendidikan, standar pengelolaan oleh pemerintah daerah dan
standar pegelolaan oleh pemerintah yang diatur melalui Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 19 Tahun 2007 tentang standar
pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan dasar dan menengah.
7. Standar Pembiayadendidikan

Standar pembiayaan peddian telah diatur dalam Permen Nomor 69
Tahun 2009 tentang standar biaya. Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya
investasi, biaya operasi, dan biaya persdBialyainvestasi satuan pendidikan
sebagaimana dimaksud di atas meliputi biaya penyediaan asatan
prasarana, pengembangan sumberdaya manusia, dan modal kerjBiagtap.
personal sebagaimana dimaksud pdidatas meliputbiaya pendidikan yang
harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk biaya mengikuti proses
pembelajaran secara taratur dan benrjetan. Biaya operasi satuan

pendidikansebagaimananaksuddi atasmeliputi gaji pendidik dan tenaga
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kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, bahan atau
peralatan pendidikan habis pakai, daayaoperasi pendidikatak langsung
berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana,
uang lembur, transportasi, konsumsi. Pajak, asuransi, deselzgainya.
8. Standar PenilaiaRendidikan

Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai lingkypan,
manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar
peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar

peserta didik pada pendidikan dasar pendidikan menéfigah.

Manajemen mutu madrasah dapat terwujleshgan baik dengan dukungan
semua komponen dalam madrasah dalam memenuhi standar nasional pendidikan.
Manajemen mutu madrasah di lingkungan sekolahnya dengan tujuan peningkatan
kualitas dan mutu baik dalam pelayanan pendidikan maupun dalam menghasilkan

lulusan yang berkualitas.
E. Penelitian YangRelevan

Penulis menyadari bahwa secara subtansional penelitian ini tidak sama sekali
baru. Penelitian sebelumnya berkaitan dengan manajemen mutu telah dilakukan oleh

beberapa peneliti, diantaranya:

“8 Ridwan Abdulah Sani & Isda Pramuniati & Anies MucktiaRgnjaminan Mutu Sekolah,
h. 42
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1L Skripsi Jusf ar Toni , yang berjudul ASi
meni ngkat kan mut u pendi di kan di SMA |
penelitianmenunjukkan bahwa sinergitas tenaga kependidikan sudah baik,
karena untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMA Imam Bonjol Manado,
diadakan bentuk sinergitas antara tenaga kependidikan guna mencapai mutu
pendidikan tersebut dengan memperhatikan beberapgkalan yaitu
mengadakan pertemuan antara tenaga kependidikan, melakukan perencanaan
yang matang, pengorganisasian sevi@uasfi:’

2 Erra Yusmina, Murni ati, AR, dan Ni swal
Manaj emen Mut u Terpadu Dal amhastleni ngk a
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen mutu terpadu dalam
peningkatan kinerja sekolah sudah baik, hasil tersebut bisa dilihat dari
penyusunan program Yyang berpedoman pada pqmsipip dasar
manajemen mutu terpadu, implementasi maneje mutu terpadu yang
dilakukan kepala sekolah dengan melibatkan seluruh pendukung sekolah,

sertamanfaatpenerapamanajememutu terpadudalampeningkatan

9 Jusfar Toni,Sinergitas Tenaga Kependidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
SMA Imam Bonjol Manadd&rogram Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, 2017
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kinerja guru yang berpengaruh terhadap prestasi sisvangkatnya kinerja

sekolah?’
3 Muhammad Suhardi yang berjudul AManaj
Unggul an Kot a Mat ar amo. hasi | penel it

peningkatan mutu pendidikan disekolah SMA bertaraf internasional ini
dilakukan dengan konsd@nsep manajemen mutu terpadu, Yyang
ditunjukkan dengan kesiapan sekolah membentuktitimkerja seperti
steering committee/school board, project tedam kelengkapan manajemen
professional yang sebagian besar berasal damégari>*

4. Hujaimatul Fauziahyan ber j udul Al mpl ement asi Ma n &
Dalam Rangka Meningkatkan Kepuasan Pelanggan Internal Di SMA Al
Kuat sar Bandar Lampungo. hasil -penel it
Kautsar telah melakukan perbaikan secara terus menerus artinya selalu
mempebaiki dan menyesuaikan dengan perubahan yang menyangkut
kebutuhan dan keinginan para pelanggan internal sehingga diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelanggan internalnya
saat ini dan untuk masa yang akan datang. jika SMACaltsar dapat
mempertahankan manajemen mutu terpadu yang telah dilaksanakan maka

dapatmempertahankanngkat kualitasproduk pendidikanyangtinggi, baik

0 Erra Yusmina, Murniati AR, dan Niswantdémplementasi Manajemen Mutu Terpadu
Dalam Peningkatan Kinerja Sekolalyrnal Administrasi Pendidikan, Vol. 4 No. 2 (November 2014),
h. 168.

1 Muhammad SuhardManajemen Mutu Terpadu di SMA Unggulan Kota Mataramnnal
Pendidikan, Vol. 4 No. 2 (Oktob&017)
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ditinjau dari aspek prestasi dan disiplin ilmu pengetahuan umum maupun dari
ilmu pengetahuan agama.

Maka dari beberapa penelitian yang telah dilakukan diatas terdapat
beberapa perbedaan baik dari segi objek penelitian maupuhgedelitian.
Tetapi dari beberapa penelitian di atas, inti dari pokok pembahasan yaitu
Implementasi Manajemen Mutu Madrasah berupaya memberikan kepuasan
pelanggan dengan memerhatikan kepada proses pendidikan dengan
melibatkan seluruh anggota pendidikagama tercapainya kualitas mutu

pendidikan dan kepuasan pelanggan baik internal maupun eksternal.

2 Hujaimatul Fauziah, Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Dalam Rangka

Meningkatkan Kepuasan Pelanggan Internal di SMA&altsar Bandar Lampunglurnal Sains dan
Inovasi, Vol. IV No. 2 (2008), h92.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. PendekatarPenelitian

Sesua dengan judul yang peneliti angkat, Maka penelitian ini
menggunakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif, dimana peneliti terjun
langsung ke objek penelitian, untuk mendapatkan gambaran tentang keadaan
yang jelas tentang situasituasi sosial yapterjadi pada lingkungan penelitian.
adapun penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. pendekatan
kualitatif yaitu data yang dikumpulkan bukan berupa argkgka, melainkan
data tersebut berasal dari wawancara, catatan lapangan, dan dolasmen r
lainnya. oleh karena itu, pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan
mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan

menggunakan metode deskriptif.

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy Moleong dalam
bukuna met odol ogi penelitian kualitatif,
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupkatata

tertulis atau lisan dari orargrang dan perilaku yang dapat diantati.

Sedangkan metode deskriptif adalahtsumaetode dalam

! Lexy Moleong,metodologi penelitian kualitat{Cet. 35; Bandung: PT remaja rosdakarya,
2016), h. 4.
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meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran

atau pun suatu kelgeristiwa pada masa sekardng.

B. Tempat Dan WaktWPenelitian
1. TempatPenelitian
Tempat Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado, Jin. Bailang Raya No. 293, Bailang, Bunaken, Kota Manado,
Sulawesi Utara.
2. WaktuPenelitian
Penelitianini berlangsung mulai dari Bulan September 2019 sampai
Bulan Februari 2020.

3. SumberData

Sumber data merupakan asal dari pada informasi. Sumber penelitian ini

ada data primer dan sekunder.

a. Data primer
Sumber primer yang peneliti ambil yaitu sumbapangan.
Maksud dari sumber lapangan ini peneliti terjun langsung ke objek
penelitian dan untuk mempermudah melaksanakan studi lapangan,

penulis menggunakan beberapa metode yaitu : observasi, wawancara

’Satori, Dj a mo metodalbgi pendlitmmikaalitat®Bandung: Alfabeta, 2010),
h. 22.
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dari Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Guru, Peserta Didik
dan Orang Tua Peserta Didik.

b. Data Sekunder

Dalam penelitian ini yang nmgadi data sekunder ialah data
data yang dimiliki oleh pihak madrasah. Seperti data jumlah pendidik
dan tenaga kependidikan, peserta didik tata tertib guru dardatza
lain yang saling berkaitan dan yang dibutuhkan. Selanjutnya, ada
sumber kepustakaarSumber ini dilakukan untuk mendapatkan
landasan teori yang diperlukan berdasarkan Hukw atau literatur

yang terkait dengan penelitian Skripsi ini.
4. Teknik PengumpularData

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. dalam
pengumpulan data dari lapangan penulis menggunakan teknik pengumpulan data

sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi adalah suatu cara untuk pengumpulan data yang diinginkan
denganjalan mengadakan pengamatan secara langsung. Metode ini dilakukan
oleh penulis dalam penelitian dan mengamati gejajala atau kenyataan pada

sasararyangditeliti, yangberkaitandenganpenelitianyangdilakukanoleh
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penulis, maka pmilis menggunakan teknik observasi dengan terjun langsung
pada objek atau lokasi penelitian yaitu di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Manado.
2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang
banyak digunakan dalam penelitidaskriptif kuantitatif. wawancara dilakukan
secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual. adakalanya juga
wawancara dilakukan secara kelompokawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, gaitawancara
(interviewe) dan terwawancara (intervieweg. teknik ini digunakan dalam
mewawancarai terhadap objek yang akan diteliti. Dengan teknik wawancara ini,
peneliti mengadakan tanya jawab secara langsung kepada Kepala Madrasah,
Wakil Kepala MadrasahGuru, Peserta Didik, serta Orang Tua Peserta Didik,
untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan Implementasi manajemen

mutu Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado.
3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. dokiise

berbentuk tulisan, gambar, atau kakgaya monumental dari seseorang. studi

% Nana Syaodih Sukmadinarmaetode penelitian pendidikgBandung: Pt remaja rosdakarya,
2012), h. 216.
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dokumen merupakan pelengkap dari metode obsertan wawancara dalam
penelitian kualitatif. pengambilan dokumen diambil langsung dari tempat
pengambilan data yaitu di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado. Studi
dokumentasi, peneliti mencari data berupa arsip, dokumen penting, ataal hal
secara terfis yang mendukung keabsahan data penelitian. Studi dokumen
dilakukan dengan melihat arsipsip di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado
seperti : Dokumen profil sekolah, daftar keadaan pendidik dan tenaga

kependidikan, data sebaran guru mata pelajararketadaan peserta didik.

5. Teknis AnalisisData

Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjuduktode penelitian
kuantitatif, kualitatif dan R&D,menyimpulkan bahwa analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperolehhaksti
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam -umit melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sefga dipahami oleh diri sendiri maupun orang

lain.*

4Sugiyono,metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&Det. 25; Bandung, Alfabeta,
2017), h. 240.
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Cara analisis data yang dikemukakan adalah mengartikan hasil obeservasi
dan wawancara yang diperoleh dalam penelitian, yang telah dikumpulkan dalam
penelitian. oleh karena itu untuk menganalisis data yang diperoleh dilapangan,
penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan
dan menginterprestasik datadata yang telah dikumpulkan sehingga
memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tektatpanyang

sebenarnya.

6. Teknik KeabsaharData

Dalam penelitian ini dibutuhkan adanya keabsahan data. uji keabsahan
data dalam penelitian yaitu wjaliditas dan reabilitas. dalam penelitian kualitatif,
temuan atau data yang dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti. tetapi perlu diketahui bahwa kebenamaalitas data menurut penelitian
kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan bergantung pada kemampuan

peneliti mengkonstruksi fenomena yatigmati.

Sugiyono mengemukakan dalam bukunya yang berjudul metode
penelitian kuantitatif, kualitatif dan&D bahwa keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi uji kreadibilitag transferability, dependabilityreabilitas) dan

konfirmability (objektifitas) yang dimaksud adalah
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1 PengujianKreadibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan
meningkatkan ketekunan triangulasi, analisis kasus negativ, menggunakan
bahan referensi dan mengadakaembercheck.

2.PengujianTransferabilitynilai transferabilityberkenaan dengan pertanyaan,
hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau dgunakan dalam situasi
lain. bagi penulis naturalistik nilai tergantung pada pemakaian hingga
manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalanelsomtan
situasi sosidlain.

3. PengujianDependabilitydilakukan dengan cara melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. caranya dilakukan oleh auditor yang
independen (pembimbing) untuk mengaudit keseluruhan aktifitas penulis
dalam melakukaperelitian.

4. Pengujian Konfirmability dalam penelitian kualitatif mirip dengan uji
dependability sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan maka penelitian tersebut telah memenuhi standar

konfirmability.

® Sugiyono,metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&B. 242.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi HasilPenelitian
1. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Negeri Manado
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado terletak di KelurBa#lang,
Kecamatan Bunaken, yang sa&@atunya Madrasah Tsanawiyah yang berstatus
Negeri di Kota Manado. Peserta didik banyak berasal dari luar kecamatan
Bunaken, seperti dari kecamatan Mapanget, kecamatan Malalayang, kecamatan
Tuminting dan dari berbagaekamatan lainnya. Karena Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Manado tidak melihat dari sistem zonasi dalam menerima peserth didik.
Sejak awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado, terdapat
banyak perkembangan baik dari sisi akademik maupun non akadeenibbahan
yang paling mendasar dan bisa dilihat adalah ketersediaan sarana dan prasarana.

Semua perkembangan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado tidak lepas dari

peran Kepala sekolah yang ada.

! Berdasarkan hasil Observasi langsung oleh pedilladrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado, pada Hari Senin, 21 Oktober 2019, pukul 10.15 WITA.
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Hingga saat ini Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado telah dipimpin
oleh Kepala Madrasah sebanyak 9 (sembilan) orang. Berikut IdamaKepala

Madrasah sejak tahun berdiri sampai dengan sekérang:

Tabel 4.1
Nama-nama Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado
NO. NAMA PERIODE
1. | Rosmaida Dahlan, BA Tahun 1979 s/d 1990
2. | Drs. Abdullah Adjria Tahun 1990 s/d 1999
3. | Alm. Drs. ThaibTubagus Tahun 1999 s/d 2001
4, |\Drs. H. Mohammad Tahun 2001 s/d 2005
5. | H. Arif Hasan, S.Ag Tahun 2005 s/d 2008
6. | Drs. H. Syamsudin Rauf, M.Pd Tahun 2008 s/d 2014
7. | Syuaib Sulaiman, S.Ag, M.Pd.I Tahun 2014 s/d 2017
8. | H.Syarif Afiat Salim RayaS.Ag, MM Tahun 2017 s/d 2018
9. | H. Fadli Noh, S.Ag, M.Pd.I Tahun 2018 s/d sekarang

Sumber : Dokumentasi dari Bagian Tata Usaha MTs N 1 Manado

2. Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiyah Negeri Manado

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado adalah Sekolah ureteinikan
Agama Islam yang dikelola oleh Kementerian Agama danssdtinya Madrasah

Tsanawiyah Negeri yang ada di kota Manado. Proses pendiriannya merupakan

2 Dokumentasi penelitian diambil dari bagian Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado, pad Hari Rabu, 23 Oktober 2019, pukul 09.23 WITA.
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hasil peleburan PGAN 6 Tahun Manado, dimana kelas |, Il, dan Ill menjadi
Madrasah Tsanawiyah sedangkan kelas IV, V, dan VI menjadi PGA Negeri

Manado. Perubahan inesuai keputusan Menteri Agama RI No. 16 tahun 1979.

Dalam kurun waktu 1 tahun menyelenggarakan pendidikan, Madrasah
Tsanawiyah berubah status menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Manado,
dimana proses penyelengaraan pendidikan berlangsung pada siang hari dan
masih menggunakan gedung PGAN Manado (sekakéfiy Model Manado)
yang berlokasi di Kelurahan Islam Kecamatan Manado Utara (sekarang
Tuminting), sedangkan proses penegeriannya adalah relokasi dari MTs.N Batang
Kulur Kiri Kabupaten Muara Tewe Propinsi Kalmtan Tengah sesuai
Keputusan Menteri Agama Rl No 27 tahun 1980 tentang relokasi Madrasah
Tsanawiyah Negeri dan PGAN.

Pada tahun 1984, MTs Negeri Manado dipindahkan ke gedung baru milik
sendiri (MTs Negeri Manado), yang berlokasi di desa Bailang Kecandébain
Kabupaten Minahasa (sekarang: Kelurahan Bailang Kecamatan Bunaken Kota
Manado). Sejak tanggal 18 November tahun 2015, Kementerian Agama
menurunkan nomenklatur baru sehingga MTs. Negeri Manado berubah nama
menjadi MTs Negeri 1 Manado, berdasarkan skegtutusan Menteri Agama
Republik Indonesia No. 369 Tahun 2015, tentang Perubahan Nama Madrasah
Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di

Provinsi Sulawesi Utara. MTs Negeri Manado dalam kegiatan pembelajarannya
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menitik beratkan pada pendidikan akhlak, prestasi di bidang keagamaan dan
peningkatariife skill peserta didik, dengan tidak mengenyampingkan prestasi di
bidang akademik. Gedung MTs Negeri 1 Manado terdiri dari 2 lantai dengan
jumlah riang sebanyak 57 ruang dengan rombongan belajar 24 kelas.
3. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri IManado
Dibawah ini adalah Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado:
VISI:
iTaat dalam | MTAQ, unggul dalam | PTEK,
serta hebat dalam ol ahragabo.
MISI:
a. Melaksanakan Penghayatan dan Pengamalan Ajaran Islam Melalui
Kegiatan Madrasah
b. Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan Secara Efektif Dengan
Pendekatan CTL dan PAKEM Untuk Menghasilkan Peserta Didik Yang
Berkualitas
c. Meningkatkan Pembinaan Tenaga Kependidikan Yang Professional dan
Memiliki Kompetensi DalanBidangnya
d. Meningkatkan  Prestasi  Ekstrakurikuler  Untuk  Mengoptimalkan
Keterampilan dan Kreatifitas Peserta Didik Sesuai Dengan Potensi Yang

Dimiliki

® Dokumentasi pnelitian diambil dari bagian Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado Pada Hari Rabu, 23 Oktober 2019, pukul 09.23 WITA



71

e. Menerapkan Manajemen Partisipatif, Transparan, Akuntabilitas dengan
Melibatkan PihakPihak Yang Terkait DalarRenyelenggaradiadrasabh.

f. Menciptakan Suasana Kompetitif di Kalangan Peserta Didik dalam
Kegiatan Intrakurikuler dakkstrakurikuler.

g. Menciptakan Suasana Yang Kondusif di Lingkungan Madrasah Dengan
Melibatkan Semua Komponen Yaada®

4. Tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri IManado

a. Mengembangkan pembelajaran PAIKEM/CTL 100% untuk semua mata
pelajaran.

b. Peserta didik memiliki pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang
diperlukan untuk kelanjutan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan
berguna dalarhidup dan kehidupan dalam bermasyarakat#gasnegera.

c. Nilai ratarata UN mencapai 7,5 dan UAMB®\5.

d. Memiliki TIM yang berprestasi di bidang olah raga dan seni serta
olimpiade sains yang menjadi juara | tingkat Kota, Provinsi bahkan ke
tingkatNasional.

e. Mengembangkan berbagai wadah/program penghayatan dan pengamalan

agama.

“ Dokumentasi Penelitian diambil dari Ruang Tamu Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado,
pada Hari Rabu, 23 Oktober 2019, pukul 10.03 WITA

®> Dokumentasi penelitian diambil dari bagian Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado, pada Hari Rabu, 23 Oktober 2019, pukul 09.23 WITA
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5. Struktur Madrasah Tsanawiyah Negeri 1Manado

Sebagai lembaga pendidikan, Madrasah Tsanawiyagefl 1 Manado
memerlukan pengorganisasian yang rapi, teratur dan tertib yang di dalamnya ada
kelompok orang yang bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan yang
diinginkan, untuk itu, diperlukan adanya struktur organisasi yang dijadikan alat
untuk mencapatujuan dan struktur Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado

adalah sebagai berikut:

KepalaMadrasah : H. Fadli Noh, S.Ag, M.Pd.I
Kepala TatdUsaha : Hariani MertosonoSE
Waka kurikulum : Dra. Marlina MaladjimM.Pd
WakaKesiswaan : Yunus Amrin Koem, S.Pd
WakaHumas : RahmaS.Ag

WakaSaranaPrasarana : Tahir R. Domili,S.Ag?®

6. Data Pendidik DanKependidikan
Pendidik merupakan pihak yang bertanggung jawab dalam menjalankan

roda pembelajaran, bukan sebatas pembelajaran yang diterapkan melainkan
pendidikanyang membuat peserta didik menjadi insan yang bermartabat dan

bernilai. Keadaan pendidik dan kependidikan dilihat dari tingkat pendidikan.

® Dokumentasi penelitian diambil dari Ruang Tamu Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado,
pada Hari Rabu, 23 Oktob2019, pukul 10.03 WITA

" Dokumentasi penelitian diambil dari bagian tata usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado, pada Hari Rabu, 23 Oktober 2019, pukul 09.23 WITA
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Tabel 4.2
Data Pendidik Dan Tenaga Kependidikan

Tingkat Pendidikan
No. Status Jumlah 52
SMA |D1| D2 | D3| S1
1. | Guru Tetap/PNS 28 1 18| 9
2. | Pegawai Tetap/PNS 7 2 1| 4
3. | Guru Tidak Tetap/Non 10 10
PNS
4. | Pegawai Tidak 10 5 5
Tetap/Non PNS
Jumlah 55 7 1 1 37| 9

Sumber : Dokumentasi dari bagianTata Usaha MTs N 1 Manado

Secara keseluruhan baik yang berstatus PNS maupun yang berstatus Non PNS
berjumlah 55 orang, dengan perincian guru tetap/PNS yang bergelar Magister (S2) 9
orang, guru tetap/PNS yang bergelar Sarjana (S1) 18 orang, guru tetay@RHS
bergelar Diploma Il (D Il) 1 orang, pegawai tetap/PNS lulusan Sarjana (S1) 4 orang,
pegawai tetap lulusan Diploma Il (D 1ll) 1 orang, pegawai tetap/PNS lulusan SMA
2 orang, guru tidak tetap /Non PNS yang bergelar sarjana (Sl) 10 orang, pegawai
tidak tetap/Non PNS bergelar Sarjana (S1) 5 orang, pegawai tidak tetap/Non PNS

lulusan SMA 5Sorang.



7. Data Sebaran Guru MataPelajaran
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Tabel 4.3 Data Sebaran Guru Mata Pelajaran

J Pendidikan Sesuai | Golongan Masa Kerja
Mata :]
_ | T Gtt 8
Pelajaran a S1|D3|D2| S S v | 1 >12 12 4-8 | 1-4
h

Qur 6an/ |3 3 - - 3 -1 3 - - 3 - - -
Agidah/Akhlak | 2 1 - - 2 | -1 - 1 1 - - 1
Fighi 3 1| -] -13|-|2]|-]1]2|-|-1]1
SKi 2 2 - - 2 | -1 - 1 1 - - 1
Bahasa Arab | 3 3| - -1 3 1-11 1 1 - 11 1
PKN 3 3 - - 3 -1 - 2 1 - 1 1
Bahasa Indonesia | 3 3 - - 3 - 2 - 1 2 - - 1
Matematika 4 3| - -4 -] 2 1 1| 3 - - 1
IPA 6 4 | - | -|6|-|12|4 |- |3|3]|-/|-
IPS 3 3| -|-|3|-]1 |1 |21|1|1|-]1
Bahasa Inggris | 4 2 | - 114 |-1]1 2 1 2 - 1 -
Penjaskes 2 1| -1 2|-|-]1|1|21]-]-1]1
Prakarya 1 1| - - 1 | -1 - - - - - - -
Seni Budaya 1 1| - | - -1 - 1 - - - 1 -
B. Konseling 2 1| - - 2 | -1 1 - 1 - 1 1 -
Jumlah |4 32| - [2|41|1]18]11 12|20 6| 5|9




Sumber: Dokumentasi dari bagian Tata Usaha MTs NL Manado

8. Sumber Daya Pendidikan

a. Sarana Prasarana dan Lingkun§éadrasah

a. Lokasi dardenahMadrasah
b. Luastanah
c. Luasbangunan Madrasah

d. LuaspekarangaMadrasah

a. Taman
b. Lapangarolahraga
c. Parkir
d. Kantin
c. Kondisi ObjektifMadrasah
1) Tanahyangdimiliki
2) Luasbangunan Madrasah

3) LuaspekarangamMadrasah

d. DataRuang

Tabel 4.4 Data Ruangan

: Ada
: 4.914M°
: 1425 M?
: 2989 M?
b. Pemanfaatan pekarangan Madra@ahsnya)
17,85 nf

250 nf

66,3m’

8 m?

: 4.914M?
: 1425 M?
: 2989 M?
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Kondisi
No. Jenis Ruang LU?S Jumlah Rusak
(m°) Baik :
Berat| Sedang Ringan
1. | Ruang Kelas 1.422.049 o5 26
2. | Ruang Guru 73.472 1 1
3. | Ruang KepalaMadrasah 1 1
4. | Ruang Tata Usaha 97.11 1 1
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5. | Ruang Perpustakaan 260.422 1 1
6. | RuangBK 56 1 1
7. | Ruang Laboratorium IPA 100 1 1
8 Ruang Laboratorium 96
Komputer 1 1
9 Ruang Multimedia 56
Pembelajaran 1 1
10 Ruang Laboratorium 100
Bahasa 1 1
11. | Ruang Osis/UKS 56 1 1
12. | Ruang Ibadah/Musholla| 107.5 1 1
13. | Ruang Koperasi 93 1 1
14. | Ruang Gudang 168 2 2
15. | Aula 1 1
16. | Wc/ Mck 34 6 | 12| 2 2
Jumlah 57 52 3 2

Sumber : Dokumentasi dari bagian Tata Usaha MTs N 1 Manado

Dapat disimpulkan bahwa keadaan ruangan dari nomor 1 hingga nomor
14 yaitu dari ruang kelas hingga ruang gedung semua dalam kondisi baik,
namun dari nomor 15 hingga 16 yaitu ruang aula hingga wc/mck kondisi

ruangan dalam keadaan rusak berat himgggan.

9. Keadaan Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado dalam 5

Tahun Terakhir.
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Peserta didik merupakan pelanggan dalam suatu lembaga pendidikan,
layanan terbaik kepada peserta didik menjadi syarat wajib yang harus dimiliki
sebuah lembaga pendidikan dalam menjalankan fungsinya sebagai penghasil
manwsiamanusia berpendidikan. Berikut keadaan peserta didik Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Manado dalam 5 tahun terdkhir.

Tabel 4.5
Keadaan Peserta Didik 5 Tahun Terakhir
K E L A S
TAHUN
PELAJARAN VII VIII IX Jumlah| Ket.

L P J L P J L P J

2014/2015 | 112 | 156 | 268 | 83 | 125 | 208 | 114 | 162 | 288 | 727

2015/2016 | 156 | 163 | 317 | 124 | 150 | 274 | 65 | 114 | 179 | 770

2016/2017 | 117 | 129 | 246 | 144 | 158 | 302 | 103 | 134 | 237 | 785

2017/2018 | 132 | 152 | 284 | 117 | 130 | 127 | 127 | 148 | 275 | 806

2018/2019 | 144 | 191 | 335 | 166 | 240 | 406 | 108 | 137 | 245 | 986

Sumber : : Dokumentasi dari ruang tamu MTs N 1 Manado

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa peserta didik di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Manado mengalami peningkatan disetiap tahunnya dari

tahun ajaran 2014/2015, hingga tahun 2018/2019

® Dokumentasi penelitian diambil dari Ruang Tamu Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado,

pada Hari Rabu, 23 Oktober 2019, pukul 10.03 WITA
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B. Hasil Temuan Penelitian

Selama proses wawancara peneliti mendahulukan kebutuhan dan kondisi
respondenseperti memperhatikan kesiapan dan kesediaan responden untuk
memberikan sumbangsih pemikiran serta berbagai cerita kepada peneliti berkaitan
dengan judul penelitian ini.

Semua informan yang bersedia untuk diwawancarai adalah informan yang
menyetujui untukdiwawancarai, dan tidak keberatan memberikan keterangan
yang sebenarnya, di antaranya:

1. BapakH. Fadli Noh, S.Ag, M.Pd.l. Selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah

Negeri 1 Manado

2. lbu Hariani Mertosono, SE, Selaku Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah

Negeri 1 Manad®&idang Administrasi.

3. lbu Dra, Marlina Maladjim M.Pd, Selaku Wakil Kepala Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Manado BidaKgrikulum.

4. Ibu Nurkhaiyah. E. Suparno SE, Selaku guru mata pelaj@@dan Ibu

Rifni Ika Sarisusanti, S.Psi selaku guru bimbindamseling (BK) Di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado.

5. Hasna Panigoro, Nabilla Agsa Aulia Riadi, Siti Nurhaliza. M. Zees selaku

Siswa Madrasah Tsanawiyah NegeManado.

6. lbu Rimawati Ismail Selaku Orang tua siswa Madrasah Tsanawiyah

Negeri 1 Manado.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui teknik pengumpulan data
sebagaimana yang telah diterangkan pada bab terdahulu, maka akan dipaparkan
temuantemuan dan penjelasan yang diperoleh di lapangan yang berkaitan
dengan planning, oganizing, actuating,dan controlling (POAC) dalam
Implementasi Manajemen Mutu Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado.

Implementasi manajemen mutu Madrasah yang efektif dan efisien
menuntut dilaksanakannya keempat fungsi pokok manajemen piaituing
(Perencanaan)prganizing (Pengorganisasian)actuating (Pelaksanaan) dan
controlling (Pengawasan), secara terpadu dan terintegrasi dalam pengelolaan
bidangbidang kegiatan manajemen muatadrasah.

Mengenai Penjelasan di atas dan dari hasil obseyaag dilakukan
penulis dan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado. Beliau mengungkapkan bahwa :
AiManaj emen mut u khususnya yang ada di
Manado sudah dilaksanakan, dan merupakan manajemen yang mutasya je
kearah pendidikan, dengan demikian mulai dari manajemen Kepala Madrasah,
manajemen wakil Kepala Madrasah, manajemen administrasi, manajemen guru,
baik guru wali kelas maupun guru bidang studi harus mempunyai prinsip
manajemen mutu yang sama, agar sapdgri satu personil yang melaksanakan
tugas dengan yang lainnya akan ada persamaan persepsi dalam melaksanakan
tugas tersebut sehingga tidak saling tumpah tindih dari ketentuan yang telah
diatur dalam satuan kerja atau dalam satu lembaga pendidikan mahdapai
pendidikan yang bermutu. Dan kami juga bekerja sama dan menjalin hubungan
baik dengan siswa dan masyarakat terutama orang tua siswa. Semua itu

dilakukan untuk menjaga mutu atau kualitas Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manadoitus e n i ri . o
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Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa Persoalan mutu di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado bukan hanya tugas dari Kepala
Madrasah saja, tetapi juga tanggung jawab seluruh elemen atau seluruh
stakeholderyang ada diMadrasah mulai dari Kepala Madrasah, wakil Kepala
Madrasah, guru, tenaga kependidikan, siswa, serta orang tua serta pemerintah.

Selanjutnya pendapat mengenai Implementasi Manajemen Mutu
Madrasah yang dikemukakan oleh lbu Dra, Marlina Maladjim, M.Pd, beliau
mengatakan bahwa :

NnSaya sebagai guru sekaligus ©pelaksana
gambaran mutu Madrasah sudah dapat dilihat dari beberapa komponen, yang
pertama dapat dilihat dari orang tua, mereka memilih Madrasah Tsanawiyah

Negeri 1 Manadoebagai tempat pendidikan untuk arataknya, yandgedua

dilihat dari segi jumlah siswanya yang setiap tahunnya meningkat, kedigg

dilihat dari segi prestasi yang telah diperoleh selama ini, dankgergpatyaitu

ketersediaan fasilitas, ketersediaanagga pendidik dan tenaga kependidikan,

serta program kerja yang akan dilaksanakan pada setiap komponennya. Jadi,
Madrasah  Tsanawiyah  Negeri 1 Manado sudah  menerapkan/
mengi mpl ementasi kan mahaj emen mutu itu s

Salah satu orang tua peserta didiknonengkapkan bahwa :
AMenur ut didMgdaasah Tisanawiyah Negeri 1 Manado sudah bagus,

saya sebagai wali murid bisa menilai bahwa madrasah memang bagus, baik
dalam pengajaran maupun dalam bekerja sama dengan orang tuadpeseria k . o

° Hasil Wawancara dengan H. Fadli Noh, S.Ag, M.Pd.| Selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah
Neger. 1 Manado, Pada Har.i Jumbat , Di Ruang Kepal
WITA

9 Hasil wawancara dengan Dra, Marlina Maladjim, M.Pd, selaku Waka kunikMadrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Manado, pada Hari Kamis, Di Ruang Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum, 7 November 2019, pukul 09.08 WITA
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Dari hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang dilakukan
oleh penulis, maka dapatpairoleh data mengenai manajemen mutu Madrasah
sebagai berikut:

a  Perencanaan Manajemen Mutu Madrasah Di Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Manado
Mutu tidak terjadi begitu saja melainkan lahir dari sebuah

perencanaan. Dengan kata lain mutu Madrasah TsanaNsgéri 1 Manado
harus direncanakan terlebih dahulu, perencanaan dapat dikatakan proses
penting dalam manajemen, sebab tanpa perencanaan,-fiumgsi lainnya
tidak akan dapat dijalankan. Mutu harus menjadi bagian penting dari sebuah
lembaga pendidikan dgan menggunakan proggsrencanaan.

Perencanaan merupakan suatu hal yang penting bagi Madrasah karena
disinilah proses menetapkan tujuan dan cara untuk mencapai tujuan tersebut.
Perencanaan selalu menduduki posisi pertama dalam setiap organisasi karena
setelum menentukan aggpa pasti perencanaan yang akan dibahas terlebih
dahulu. Semua kegiatan yang akan dilaksanakan akan direncanakan terlebih
dahulu agar sesuai dengan tujuan. Dalam pendidikan juga perlu memperhatikan

perencanaan untuk mencapai keberhagkndidikan dan mutu pendidikan.

1 Hasil wawancara dengan Rimawati Ismail, selaku orang tua peserta didik, pada Hari Rabu,
Di Rumah Orang Tua Peserta Didik, 09 Oktober 2019, Pukul 13.21 WITA
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh BaphkFadli Noh, S.Ag,
M.Pd.l selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado mengenai
perencanaan manajemen mutu, beliau mengungkapkan sebagai berikut :

AMenj ad.i M ssatunya yandp berstatus INegeri di Kota Manado, dan
untuk menjadi Madrasah yang rkealitas tentunya harus mempunyai
perencanaan yang baik dan matang. Jadi dengan upaya untuk mutu pendidikan
khususnya, harus mempunyai perencanaan yang -benar direncanakan.

Saya sebagai Kepala Madrasah terus berupaya untuk merealisasikan
perencanaanyang kami bangun demi mutu Madrasah sendiri. sebelum
menetapkan perencanaan kami mengadakan rapat diawal tahun sebelum tahun p
elajaran dimulai, dan dihadiri oleh seluruh staf dan -gunw untuk membahas

apa saja yang akan dilakukan selama setahun kedéaamrapat itulah dapat
dirumuskan beberapa persiapan yang harus disediakan oleh sthkeinolder

mulai dari perencanaan penerimaan siswa baru, dan menyiapkan seluruh
perangkat bembelajaran sampai dengan akhir semester disesuaikan dengan
kurikulum. peencanaan dengan jangka panjang Seperti perencanaan
peningkatan kualitas guru, peningkatan pelayanan administrasi Madrasah,
standar mutu lulusan, jaringan kerja sama yang baik dan luas, penataan
organisasi Madrasah, peningkatan sarana prasarana Madrasalentaya
perencanaan akreditasi Madrasah agar lebih baik lagi. Alhamdulilah Tahun ini
Madrasah Tsanawiyah Neger. 1 Manado me
Perencanaan menentukan berhasil tidaknya suatu program khususnya untuk
mencapai tujuan dan fungsie n d i d&?i kan. o

Manusia dalam kesempurnaannya memiliki keterbatasan yang nyata.
Diantara keterbatasan tersebut adalah dalam menentukan hasil akhir dari sebuah
usaha. Namun demikian, manusia wajib membuat rancangan atau rencana
untuk pribadinya, organisasnaupun masyarakat. Perencanaan ini merupakan

upaya manusia untuk mengambil kebijakaijakan yandarus

2 Hasil wawancara dengan H. Fadli Noh, S.Ag, M.Pd.| selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah

Neger. 1 Manado, pada Har i0.0JWwWIin® at , 1 November 2019
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dioperasionalisasikan dalam hidupriya.

Allah SWT menegaskan dalam Q®M-Ra é6d (13) :11
Terjemahnya

ABagi nya ( man u smatakat yamgaselaln aregagdnyat
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjagantges gerintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya dan tidak ada pelindungbege r ek a s &l ain di a. o

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang
dilakukan oleh Kepala Madrasah melalui perencanaan jangka pendek dan
jangka panjang, perencanaan jangka pendek vyaitu Kepala Madrasah
mengadakan rapat di awal tahun yaligadiri oleh seluruh staf tata usaha dan
guru-guru Madrasah untuk mempersiapkan seluruh perangkat mulai dari
penerimaan siswa baru hingga perangkat pembelajarannya, hingga ujian akhir

semester. sedangkan untuk jangka panjang Kepala Madrasah merencanakan

Seperti perencanaan peningkatan kualitas guru, peninggatayanan

h. 126

13 Zulkarnain DaliManajemen Mutu Madrasah, 57

4 Kementrian Agama RI, AQu r 6 aFatahA(Bandung : Cv Mikraj Khazanah IImu, 2011),
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administrasi Madrasah, standar mutu lulusan, jaringan kerja sama yang baik
dan luas, penataan organisasi Madrasah, peningkatan sarana prasarana
Madrasah dan tentunya perencanaan akreditasi Madrasah agar lekalgibaik

Salah satu perencanaan yameriu di perhatikan dalam hal
mempersiapkan perangkat pembelajaran, perencanaan pembelajaran oleh setiap
guru di Madrasah akan menjadi gambaran kegiatan kedepan karena proses
pembelajaran merupakan kegiatan yang berhubungan langsung dengan siswa,
Oleh karma itu, hingga saat ini tuntutan bagi guru untuk selalu membuat
rencana pembelajaran baik RPP, tujuan Instruksional dan model perencanaan
lainnya harus tetap dijalankan. Apalagi jika dikaitkan dengan pemberlakuan
kurikulum terbaru (2013) yang berbasis #af satuan pendidikan yang
menginginkan percepatan peningkatan mutu kopentensi rasisigg bidang
studi dan tingat satuan pendidikan.

Dalam hal perencanaan pembelajaran seperti yang diungkapkan oleh
salah satu guru yaitu :
APer encanaanny angagakan rapat aival nagusm,nrapan eersebut
membahas tentang kesiapan pendidik untuk proses pembelajaran, adapun yang

harus disiapkan adalah RPP dan seluruh perangkat pembelajaran yang akan
di gun®&kan. o

Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado juga mekaipe

penjelasan sebagai berikut :

* Hasil wawancara Rifni Ika Sarisusanti, S.Ps.|, selaku Guru Bimbingan Konseling Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado, pada Hari Sabtu, di ruang tamu, 26 Oktober 2019,
pukul 08.18 WITA



85

nYang ptamai adagjah mengadakan rapat, dan untuk perencanaan
pembelajaran setiap guru dituntut harus menyediakan seluruh perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, seperti RPP, persiapan mengajar,
met ode mengajar® dan evaluasinya. o
Dari pemaparandi atas dapat diketahui bahwa setiap guru dalam proses
pembelajaran harus menyiapkan perangkat pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran adalah yang memberikan kepastian bahwa proses belajar
mengajar telah memiliki sumbetaya manusia, sarana dan prasarana yang
diperlukan. Dengan demikian mempersiapkan perangkat pembelajaran
merupakan pedoman dalam menyelenggarakan dan menyampaikan materi
pelajaran sebagai dasar untuk evaluasi dan pengap@sgajaran.
Oleh karena itu Dalam hal perencanaan mutu pendidikan thiaya
tugas dari kepala madrasah, tetapi juga tangung jawab seluruh elemen yang ada
di madrasah bahkan pemerintah.
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh BaptkFadli Noh, S.Ag,
M.Pd.l selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Neg&tahado.
Nfkar ena Mawiyala miaadalalt Maglrasah yang berstatus negeri,
yang dinaungi langsung oleh kementrian agama, baik Ml maupu MTs yang di

naungi langsung oleh kementrian agama tingkat kota, jadi segalayapaya

menyangkut pendidikan kami berkonsultasi langsung dengamerkeian
agamad.

18 Hasil wawancara dengan H. Fadli Noh, S.Ag, M.Pd.| selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah
Neger. 1 Manado, pada Hari Jumdat, di ruang Kepal a

" Hasil wawancara dengan H. Fadli Noh, S.Ag, MLBdlaku Kepala Madrasah Tsanawiyah
Neger. 1 Manado, pada hari Jumbéat, di ruang Kepal a
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b.  Pengorganisasian Manajemen Mutu Madrasah Di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Manado

Pengorganisasian dilakukaebagai tahapan kedua setelah perencanaan
dari fungsi manajemen, karena merupakan proses penyesuaian struktur
organisasi dengan tujuan, sumber daya, dan lingkungan, hubungan antara
pendidik dan tenaga kependidikan yang sesuai dengan wewenang dan fugsinya.
Mengenai Hal ini Bapak H. Fadli Noh, S.Ag, M.Pd.i selaku Kepala Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Manado, beliau mengatakan bahwa :

nJad:i untuk pengorganisasian yang ada
Manado, untuk di jalur pendidikan kami mengangkat 4 wa&pala Madrasah,

yang pertama wakil Kepala Madrasah bidang kurikulum, kedua wakil Kepala
Madrasah bidang kesiswaan, ketiga wakil Kepala Madrasah bidang sarana
prasarana, keempat wakil Kepala Madrasah bidang humas. Selain di jalur
pendidikan ada juga wakKepala Madrasah di bidang administrasi atau tata
usaha. Dan selain dari wakil Kepala Madrasah ada juga ketua komite yang ikut
membantu dalam proses pendidikan. Selain dari itu ada 5 Kepala pengelolah
bagian yaitu, yang pertama Kepala bagian Bimbingan Kioigsdedua Kepala
perpustakaan, ketiga Kepala Lab IPA, keempat Kepala Komputer, yang kelima
Kepala Lab Bahasa. Dalam penetapan struktur organisasi dilakukan setelah
diadakan rapat pemilihan dan pembagian tugas. Pemilihan dan pembagian tugas
disesuaikandegan kemampu®tn personal . o

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa yang dilakukan oleh Kepala
Madrasah dalam Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas
yang harus dilaksanakan, siapa saja yang memiliki kemampuan untuk melaksanaka
tugas tersebut, bagaimana tugas tersebut akan diselesaikan, dan siapa saja yang

bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas tersebut.

18 Hasil wawancara dengan H. Fadli Noh, S.Ag, M.Pd.| selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah
Neger. 1 Manado, pada hari Jumbéat, di ruang Kepal a
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Pengorganisasian diwujudkan melalui perencanaan demganetapkan
bidangbidang atau fungsi, yang termasuk ruang lingkup kegiatan yang akan
diselenggaran oleh kelompok kerja tertentu. Pembagian atau pembidangan kerja itu
harus disusun dalam suatu struktur yang kompak dengan hubungan kerja yang jelas
agar satumampu melengkapi yang lain dalam rangka mencapai tujuan. Struktur
organisasi disebut segi formal dalam pengorganisasian karena merupakan kerangka
yang terdiri dari satuasatuan kerja atau fungiingsi yang memiliki wewenang dan
tanggung jawab yang bersif hierarki. Adapun tugas dan fungsi Wakil Kepala
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado bidang kurikulum, bidang sarana prasarana,
bidang kesiswaan, bidang Humas dan bidang Administrasi adalah sebagai berikut :

Untuk wakil Kepala Madrasah bidang kurikulumityalbu Dra. Marlina
Maladjim, M.Pd. Adapun tugas pokok dan fungsinya sebagai berikut :

1. Menyusun program pembelajaran (program tahunarselarester)

2. Menyusun kalendggendidikan

3. Menyusun SK pembagian tugas mengajar guru dan tugas tambahan
lainnya

4. Menyusunjadwal pelajaran

5 Menyusun program dan jadwal pelaksanaan ujian akkivlah/nasional

6. Menyusun kriteria dan persyaratan siswa untuk naik kelas/ serta
lulus/tidak siswa yang mengikutjian

7. Menyusun jadwal penerimaan buku laporan pendidikan (raport) dan
penerimaan STTB/ljasah d&TK

8. Menyediakan silabus seluruh mata pelajaran dan contoh &Rt



10.
11
12
13
14,

15,
16.
17.
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Menyediakan agenda kelas, agenda piket, surat izin masuk/keluar, agenda
guru (yang berisi : jadwal pelajaran, kontrak belajar dengan sibsansi
siswa, form catatan pertemuan dan materi guru, daftar nilai, dan form
home visit)

Penyusunan prograKkBM dan analisis matpelajaran

Menyediakan dan memeriksa daftar hadiru

Memeriksa program satuan pembelajayaiu

Mengatasi hambatan terhad&pM

Mengatur penyediaan kelengkapan sarana guru deBih (kapur tulis,

spidol da nisi tintanya, penghapus papan tulis, daftar absensi siswa, daftar
nilai siswa. Darsebagainya.

Mengkoordinasikan pelaksanaan KBM dan laporan pelaksa¢tisin
Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan spél@aran

Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran séxeakala.

Untuk wakil Kepala Madrasah bidang sarana prasarana yaitu Bapak
Tahir Rahim Domili, S.Ag. Adapun tugas pokok dan fungsinya adalah
sebagai brikut:

Menginventarisadbarang

Pendayagunaan sarana dan prasarana (termasukk&grtupelaksanaan
pendidikan)

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan (pengamanan,
pengahapusapengembangan)

Pengelolaan alalat penunjangembelajaran

Untuk wakil Kepala Madrasah bidang kesiswaan yaitu Bapak Yunus
Amrin Koem, S.Pd Adapun tugas pokok dan fungsinya adalah sebagai
berikut :

Menyusun program pembina&asiswaan/OSIS
Menegakkan tata tertip sekolah



10.
11
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Berkoordinasi dengan guru BK, davali kelas untuk menangani siswa
karena sesuatu dan lain hal (ketidak hadiran), pelanggaran tata tertib, dan
siswa yang memilikkasus
Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan
siswa/OSIS dalam rangka menegakkan disiplin dan tata $ekddah
Membina dan melaksanakan koordinasi kebersihan, keindahan, kesehatan,
dankekeluargaan
Memberi pengarahan dan penilaian dalam pemilihan pen@3L%
Melakukan pembinaan pengurus OSIS datemorganisasi
Melaksanakan pemilihan calon siswa teladim masa orientasi siswa
baru(MOS)
Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan
diluar sekolah
Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan ssr&eda
Melaksanakan pemilihan siswa penerioeasiswa

Untuk wakil Kepala Madrasatidang humas yaitu Ibu Rahma, S.Ag
Adapun tugas pokok dan fungsinya adalah sebagai berikut :
Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang

tua/walisiswa

2. Membina hubungan antar sekolah dengan kosek®lah

Membina pengembangan hubungan antaekolah dengan lembaga

pemerintahan, dunia usaha dan lemHag#aga socidhinnya

4. Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat sedeakn

5. Melaksanakan tugasigas keluatembaga

6. Menjalin hubungan keluar lembaga sesuai fungsikeéd@utuhan.

Untuk wakil Kepala Madrasah bidang administrasi yaitu lbu Hariani
Mertosono, SE, Adapun tugas pokok dan fungsinya adalah sebagai
berikut:

Menyusun program kerja tata usatekolah
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Pengelolaan dan pengarsipan sstatit masuk dakeluar
Pengurusan dan pelaksanaan administedsilah

Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata sskbiah

a ~ DN

Penyusunan admnstrasi sekolah meliputi kurikulum, kesiswaan dan
ketenagaan

6. Penyusunan dan penyajian data/statistik sekolah seeseluruhan

7. Penyusunan tugas dan staf tata usaha dan tenagalaekmya

8. Penyusunan laporan pelaksanaan secara berkala

Keterangan yang diperoleh melalui uraian di atas menunjukkan bahwa proses
pengorganisasian yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado sudah
terstruktur dengan baik, begitu pula dengan penyusunan tugas pokok dan fungsi dari
wakil Kepala Madrasah sehingga setiap wakil Kepala Madrasah sudah mengetahui
apa saja yang harus di kerjakan selama masa jabatannya.

Tentu bukan hanya Kepala Madrasah atauivéépala Madrasah saja yang
mempunyai tanggung jawab terhadap pekerjaan, namun sstakéholderyang ada
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado harus bisa bekerja sama dalam suatu
pekerjaan. Kerja sama seluruh perangkat Madrasah sangat dibutuhkaa ketik
Madrasah ingin menghasilkan Madrasah yang bermutu dengan cara memberikan
kepuasan kepada pelanggan, serta menghasilkan lulusan yang berkualitas. Sebab
mutu Madrasah ditentukan sejauh mana Madrasah memuaskan kebutuhan dan
keinginan pelanggan. Pelanggamgadimaksudkan adalah para siswa di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Manado.
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c. Pelaksanaan Manajemen Mutu Madrasah Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado

Perencanaan dan pengorganisasian kurang baik bila tidak diikuti dengan
pelaksanaan kerja. Untuk itu maka dibutuhkan kerja keras, kerja ceatas
kerjasama. Semua sumber daya manusia yang ada harus dioptimalkan untuk
mencapai visi, misi dan program kerjaattasah. Pelaksanaan kerja harus sejalan
dengan rencana kerja yang telah disusun. Pelaksanaan merupakan suatu perbuatan
mempraktekkan suatu teori, metode dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan
untuk kepentingan yang diinginkan oleh Madrasah yatahtterencana dan tersusun
sebelumnya.

Mengenai pelaksanaan manajemen mutu di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado Kepala Madrasah mengungkapkan:

AUNt uk pel aksanaan mut u i tu sendi ri dan
Alhamdulilah Madrasah sudah memjakan walaupun belum semua terlaksana, untuk
pelaksanaan mutu pembelajaran sudah di lakukan semaksimal mungkin, diharapkan
dari usaha tersebut siswa akan merasakan kepuasan terhadap layanan yang diberikan
oleh pendidik. Adapun untuk para pendidik kami Iksaha mendorong
pengembangan wawasan keilmuan dengan mengikuti pelgaéiatihan atau diklat

begitu juga dengan tenaga kependidikan, beberapa kebijakan yang diambil seperti
perencanaan pendidik dan tenaga kependidikan, perencanaan Kkarir dan
pengembangan &kir, tentu saja mampu menjadikan pendidik dan tenaga
kependidikan yang berkualitas, dengan demikian Madrasah mampu untuk
menawarkan kepada masyarakat bahwa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado
adalah lembaga pendidikaan yang bermutu dan mampu menghgsiiatulusan
yvangber kudl i tas. o

19 Hasil wawancara dengan H. Fadli Noh, S.Ag, M.Pd.I selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah
Neger. 1 Manado, pada hari jumdéat, di ruang Kepal a
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Dari hasil penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dilakukan oleh
Kepala Madrasah dalam pelaksanaan manajemen mutu Madrasah adalah dengan
melakukan upayapaya untuk meningkatkan keilmuan dan pengembangan wawasan
melalui pendidikan atau pelatihan (diklat) kel para pendidik dan tenaga
kependidikan. Karena dimulai dari pendidik dan tenaga kependidikan yang
berkuliatas maka akan melahirkan para peserta didik bukan hanya unggul dalam
akademik saja melainkan juga unggul dalam sikap dan akhlak yang baik, karena
tujuan utama dari Madrasah adalah mendidik ahlak menjadi lebih baik, karena itulah

yang membedakan antara Madrasah dengan sekolaim.

Membahas tentang manajemen mutu akan berkaitan dengan penyediaan
layanan pada seluruh komponen pendidikan termasuk Mutu proses pembelajaran.
Mutu proses pembelajaran mengandung makna bahwa kemampuan sumber daya
Madrasah mampu mentransformasikan multi jemasukan dan situasi untuk
mencapai derajat nilai tambah tertentu dari peserta didik. Dilihat dari hasil
pendidikan, mutu pendidikan dipandang bermutu jika mampu melahirkan keuggulan
akademik pada peserta didik yang di nyatakan lulus untuk satu jenjadigligen
atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu. Dalam hal ini untuk mencapai
pendidikan yang bermutu lbu Nurkhaiyah. E. SupaBi6, sebagai pendidik di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manadengungkapkan:

AfSaya sebagali p el ak saya lmkukanedalbne imalenemtasin , y al
manajemen mutu yaitu menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran, yang pertama
adalah RPP, selanjutnya saya sendiri harus memperbanyak referensi mengenai mata
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pelajaran yang saya ajar, dan kita sebagai péadliarus berinovasi dalam proses
pembelajarannya tidak harus menoton tetapi harus ada inovasi. Mengenai hal itu yang
saya lakukan adalah dengan menggunakan mdtoael gameboard gamesendiri

saya masukkan dalam metode pembelajaran, Dengan adanya teoseisut tingat
keberhasilan siswa dalam menerima materi semakin meningkat. Dengan demikian,
Karena kita sebagai guru tentunya mengharapkan apa yang kita berikan dapat
memotivasi belajar siswa, sehingga siswa merasakan kepuasan dalam belajar dan
saya sehgai pendidik mampu memenuhi kebutuhan pasal anid gan. o

Dalam konteks mutu pendidikan maka yang di maksud dengan pelanggan
adalah peserta didik. Sehingga sejauh mana lembaga pendidikan atau institusi
pendidikan mampu memberikan layanan maksimal padartpedelik mulai dari
masuk hingga lulus. Salah satunya adalah Madrasah harus menyediakan segala

perangkat pembelajaran serta sarana prasarana dalam memuaskan peserta didik.

Mengenai proses pembelajaran ada beberapa peserta didik di Madrasah
TsanawiyahNegeri 1 Manado memberikan pendapat, yang pertama Siti Nurhalizah
Mudémi nah Zees mengungkapkan bahwa:

n G ui %umu cara mengajarnya bagus, dan penjelasannya dapat dimengerti oleh semua
siswa. o

Kemudian pendapat Nabila Agsa Aulia Riadi sebagai peserta didik
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado kelas VIII bahwa proses pembelajaran yang

ada di madrasah:

20 Hasil wawancara dengan Nurkhaiyah. E. Suparno SE, selaku Guru mata pelajaran IPS di

Madasah Tsanawiyah Neger. 1 Manado, pada hari jumda
11.47 WITA
“Hasi | wawancara dengan Siti Nurhalizah Mu6éminz:

Tsanawiyah Negeri 1 Manado, kelas IX Tahsifi, Hari Selasa, digrkalas 1X, 08 Oktober 2019,
Pukul 11.30 WITA
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fiBagus, dan saya sgeuraun gnetihegnagaamr .cdar a gur u
Kemudian Menurut Hasna Panigoro sebagai peserta didik di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Manado mengungkapkan bahwa ppesebelajaran yang di

lakukan oleh guruguru adalah:

fsaya senang karena pada saat ganetapbel aj ar an
gamenya ber hubungan d®ngan mata pelajaran. o

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pendidik telah
menerapkan strategi mengajar dan melakukan inovasi dalam proses kegiatan
pembelajaran. Sebagai perangkat pembelajaran, pendidik harus memiliki kapabilitas
dan loyalitas. Kapabilitas yang dimaksud adalah memiliki kemampuan dalam bidang
ilmu yang diajarkandan memiliki kemampuan teoritik tentang mengajar mulai dari
perencanaan, implementasi hingga evaluasi. Sedangkan loyalitas adalah loyal
terhadap tugasigas keguruan yang tidak sematata di dalam kelas tetapi juga di

luar kelas.

#2 Hasil wawancara dengan Nabila Agsa Aulia Riadi, selaku peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Manado,pada Hari Selasa, di ruang kelas VIl Tahsifi, 08 Oktober 2019, Pukul
10.22 WITA

3 Hasil wawancara dengatasna Panigorcselaku peserta didik dadrasah Tsanawiyah
Negeri 1 ManadoHari Selasa, di ruang kelas, 08 Oktober 2019, Pukul 10.00 WITA
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d. Pengawasan atau evaluasi Manajemen Mutu Madrasah di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 1 Manado

Pengawasan atau evaluasi adalah suatu progemats dalam menentukan
atau membuat keputusan terhadap sejauh mana program itu tercapai. Evaluasi sangat
bermanfaat karena dapat mengetahui tingkat keberhasilan suatu pekerjaan yang sudah
di rencanakan sebelumnya dan juga sebagai penilaian terhadaprepaugah di
kerjakan.

Pengawasan ataagontrolling yang dilakukan Kepala Madrasah terhadap
pendidik yaitu :

APengawasan yang dil akukan Kepala Madrasa
kelaskelas untuk mengontrol para guguru pada saat pembelajaraniaksanakan,

untuk pengevaluasiannya yaitu pada saat rapat, untuk rapat sendiri yang dilakukan

oleh Kepala Madrasah yaitu sebulan sekali, di rapat itulah Kepala Madrasah
melakukan evaluasi terhadap ggrw r?t . o

Kemudian salah satu guru juga memberikardaeat bahwa :

AUnt uk pengawasan yang dilakukan ol eh Kep
ada, contohnya setiap pagi ketika jam pelajadinmulai Kepala Madrasah
melakukan pengawasan kesetiap kelas, dengan tujuan untuk melihat apakah disetiap
kelas sdah ada guru untuk memberikan materi pada jam tersebut atau belum. Ketika
ada kelas yang kosong maka Kepala Madrasah turun tangan langsung untuk mengisi
kelas tersebut. Kalau pun ada guru di kelas beliau melihat/memantau dari luar kelas
tujuannya yaitu agah guru ini dalam pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai
dengan kurikulum dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, karena dari
proses pembelajaran inilah yang nantinya akan menciptakan para siswa yang
berkualitas atau bahkan sebaliknya. Darukmqgengevaluasiannya sendiri khususnya
untuk guru, KepalaMadrasahmelakukanevaluasidenganmengadakamapatsetiap

%4 Hasil wawancara dengan Nurkhaiyah. E. Suparno SE, selaku Guru mata pelajaran IPS Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado, pada Hari Sabtu, di ruang tamu, 26 Oktober 2019, pukul
11.47 WITA
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bulannya, dan akhir semester, Dari evaluasi beriséapat dilihat bahwa apa saja
yang kurang dalam proses pembelajaran maka perlu ditingkatkan lagi. Karena baik
tidaknya proses pembelajaran dari isi materi, metode pembelajaran akan berdampak
pada mutu peserta didik yang ada di Madrasah Tsanawiyah Ndgeriado®

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa Pengawasan sebagai salah
satu fungsi manajemen yang penting, apalagi berkaitan dengan mutu Madrasah
karena pada akhirnya baik mutu dalam fakta maupun menurut persepsi dan harapan,

jelas akanrmenentukan bagi keberhasilan Madrasah dan meningatkavtadtasah.

Adapun pengawasan atacontrolling yang dilakukan Kepala Madrasah
terhadap tenaga kependidikan Ibu Hariani Mertosono, SE mengungkapkan bahwa :
AUnt uk pengawasan s eusadya terhadap éenaga kependidikaru k a n
Kepala Madrasah selalu datang langsung di ruangan adminstrasi dengan maksud
untuk melihat apakah para tenaga kependidikan ada di ruangan kerja atau tidak.
Untuk evaluasinya sendiri Kepala Madrasah mengadakan rapatigeskaleminta
laporan pertanggung jawaban selama satu semester dalam melaksanakan

peker® aan. o

Pengawasan yang dilaksanakan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado terkait dengan pengawasan dan evaluasi terhadap pendidik maupun tenaga
kependidikarKepala Madrasah memberikan penjelasan sebagai berikut :

AUnt uk p e n ganwdlisgaandiriadtagsayalakukan, baik pengawasan

atau evaluasi untuk pendidik maupun untuk tenaga kependidikan. selain pengawasan
dari KepalaMadrasahada juga pengawasaratau controlling yang dilakukan oleh

% Hasil wawancara Rifni Ika Sarisusanti, S.Ps.|, selaku Guru Bimbingan Konseling Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado, pada Hari Sabtu, diruang tamu, 26 OktobguuR0IL9,
08.18 WITA

%6 Hasil wawancaralengan Hariani Mertosono, SE, selaku wakil Kepala Madrasah bidang
administrasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado, pada hari senin, di ruang tamu, 25 November
2019, pukul 10.07 WITA

k
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Kementrian Agama tingkat kota, jadi pengawasan ataluasi yang dilakukan oleh
kementrian agama mereka melihat apakah benar Kepala Madrasah sudah melakukan
pengevaluasian atau belum, dan mereka juga memeriksa seluruh perangkat
pembelajaran terhadap pendidik, apakah pendidik yang ada di Madrasah Tsanawiya
Negeri 1 Manado sudah menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran atau belum.
Namun pengawasan atau evaluasi yang dilakukan oleh kementrian agama tingkat
kota hanya kepada pendidik bukan tenagap e nd #’di kan. o

Dari pemaparan di atas dapat diketahui balpgean evaluasi bagi suatu
lembaga pendidikan perlu dilaksanakan, karena dari proses evaluasi dapat diketahui
seberapa besar rencana yang dibuat sebelumnya dapat terlaksanakan.

C. Pembahasan HasiPenelitian
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penwisibahas dan menguraikan

hasil penelitian ini berdasarkan penelitian yang dilakukan, selanjutnya akan dibahas
temuantemuan dan penjelasan yang diperoleh dilapangan yang berkaitan dengan
perencanaaml(anning) pengorganisasiamiganizing) pelaksanaarattuating), dan
pengawasancpntrolling) (POAC) dalam Implementasi Manajemen Mutu Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Manado.

Implementasi manajemen mutu selalu berpedoman pada konsep mutu sesuai
dengan pendapat para ahli dalam kajian teori dibagian terdahulu efegjacu pada
Sistem Standar Nasional Pendidikan Dan Peraturan Menteri Agama. Konsep tentang
mutu sangat menekankan pada kualitas produk dan layanan, kemampuan produk atau
layanan itu bersaing dengan produk lain serta kualitas yang sesuai dengan harapan.

Mutu atau kualitas menurut sejumlah pengertian, menunjukkan bkepEasan

" Hasil wawancara dengan H. Fadli Noh, S.Ag, M.Pd.| selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah

Neger. 1 Manado, pada hari Jumbéat, di r'wWitng Kepal a
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pelanggan merupakan titik penting dalam masalah muembahas tentang
manajemen mutu akan berkaitan dengan penyediaan layanan pada seluruh komponen
pendidikan.

Dalam penyediaan pelayanan pendidikan Kepala Madrasah, wakil Kepala
Madrasah bidang kurikulum, wakil Kepala Madrasah bidang administrasi, wakil
Kepakh Madrasah bidang Hubungan Masyarakat, wakil Kepala Madrasah bidang
sarana prasarana, wakil Kepala Madrasah bidang kesiswaan, serta stelketblder
yang ada di Madrasah harus mempunyai prinsip manajemen mutu. agar dalam
pelayanan pendidikan tidak tedjeadanya perbedaan persepsi atau perselisihan dalam
pelayanan pendidikan untuk mencapai pendidikan yang bermutu.

Oleh karena itu dalam upaya melaksanakan manajemen mutu, perlu adanya
Standar Nasional Pendidikan sebagai acuan bagi setiap lembaga pendidikan
khususnya di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa,
Secara Umum implementasi manajemen mutu khususnya di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Manado telah dilaksanakan. Karena mutu merupakam pesting yang
harus dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan. Karena mutu atau kualitas sangat
menekankan pada layanan madrasah dan kualitas madrasah

Dalam proses perencanaan madrasah dapat menentukan kualitas atau mutu
serta program jangka pendek, mersngdan jangka panjang serta dapat
meminimalisir dan memperbaiki kelemahan dan memanfaatkan peluang untuk dapat

meningkatkan mutu pendidikan.
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Analisi SWOT merupakan gambaran dari empat faktor yakni dua faktor
internal dan dua faktarksternal yang berupa peluang dan tantangan yang berasal dari
luar madrasah. Analisis SWOT dilakukan juga untuk mengetahui kinerja dan mutu
dari suatu madrasah dengan menganalisis dari 8 Standar untuk mengetahui kekuatan
dan kelemahan suatu madrasah. Adamunalisis SWOT Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Manado yang peneliti dapatkan ketika pengambilan data yaitu

1. Kekuatan(Strengh}

a. Jumlah sekolah/madrasah pendukung (SD/MI) sebanybk&f

b. Animo masyarakat yang tinggi untuk menyekolahkan anaknya ke MTeriNeg
1 Manado.

c. Adanya partisipasi masyarakat/orang tua peserta didik baik moril maupun
material dalam menunjang program pengembasgkolah/madrasah.

d. Adanya koordinasi dan kerjasama yang baik antara pimpinan Madrasah, guru
sebagai pendidik dan tenaga keglidikan juga pihakpihak yang terkait
dalam usaha pengembangan MTs Negelahado.

e. Pembinaan Agama dan Budi pekerti yang dilaksanakan setara

f. Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yaeghadai.

Pendidik . 38 Orang

Tenaga Kependidikan : 17 Orang

Cleaning Service: 3 Orang

Security : 2 Orang

g. Adanya Minat Belajar peserta didik positif.
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2. KelemahanWeaknegs

a. Latar belakang ekonomi orang tua yang tideata.

b. Latar belakang pendidikan orang tua yang berbeda sehingga melahirkan
persepsi yang berbeda tentang pentingreyadidikan.

c. Belum maksimalnya dukungan dari Masyarakat/orang tua terhadap lancarnya
programsekolah/madrasah.

3. PeluangOpportunity

a. Pelaksanaan otonomi daerah berdampak positif pada pelaksanaan otonomi

pendidikan dlam rangka pelaksanaan manajemen peningkatan mutu di madrasah

(MPMBS) menuju kemandiriasekolah/madrsah.

b. Program madrasah yang baik dan Output MTs yang membanggakan

memungkinkan pengembangan dan peningkatan mutu menuju Madrasah yang

paripurna.

4. Ancaman(Threatmeny

a. Pengaruh Narkoba dan Miras bagi genemasila.

b. Masuk nya nilainilai budayaasing yang tidak sesuai dengan ajaran agama, dan
norma yang berlaku dalamasyarakat.

Perencanaan Manajemen Mutu Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh instansi apapun akan selalu
memerlukan perencanaan, sebelum kegiatan itu dilaksanakan, perencanaan

diperlukan dan terjadi dalam berbagai bentuk instansi, sebab perencanaan
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merupakan proses dasar manajemeaard mengambil suatu keputusan dan
tindakan. Perencanaan diperlukan dalam jenis kegiatan organisasi, karena proses
atau fungsfungsi lain dalam manajemen, hanya dapat melaksanakan keputusan
keputusan yang ditetapkan dalam perencanaan. Semua kegiatarakamg
dilaksanakan akan direncanakan terlebih dahulu agar sesuai dengan tujuan.
Dalam pendidikan juga perlu memperhatikan perencanaan untuk mencapai
keberhasilan pendidikan dan mysendidikan.

Perencanaan merupakan tahapan paling penting dari suatu proses
manajemen, terutama dalam menghadapi lingkungan eksternal yang bersifat
dinamis. Perencanaan dalam era globalisasi sekarang, harus lebih mengandalkan
prosedur yang rasional dan sistematis. Perencanaan adalah proses mendefinisikan
tujuan organisasi, membuastrategi untuk mencapai tujuan itu, dan
mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi. Perencanaan merupakan hal
terpenting dari semua proses manajemen, karena tanpa perencanaan proses
manajemen lain yakni pengorganisasian, pelaksanaan/penggerakan, da
pengawasan, tidak dapat berjalan. Perencanaan berisi perumusan dan-tindakan
tindakan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan sesuai
dengan maksud dan tujuan yang ditetapkan. Perencanaan menunjukkan pula
maksud dan tujuan suatu pekerjadragaimana cara pekerjaan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan, dan mengadakan pengawasan agar penyelenggaraan

pekerjaan dapatilaksanakan.
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Perencanaan merupakan langkah awal dalam fungsi atau proses

manajemen. Kepala Madrasah sebagairang yang telah diberikan wewenang

untuk memimpin suatu lembaga pendidikan dan harus bertangggung jawab

secara penuh terhadap penyelenggaraan pendidikan Madrasah dibawah

kepemimpinannya.

Dalam proses perencanaan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Manad Mengadakan Rapat yang melibatkan seluruh staf dan-gguu

Madrasah, perencanaan manajemen mutu di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Manado adalah sebagai berikut :

a.

b.

perencanaan penerimaan siswa baru,

menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran awal sampaisakhester.

Adapun untuk perencanaan jangka panjang yaitu:

a.

b.

peningkatan kualitaguru

peningkatan pelayanan administridrasah
Standar mutlulusan

jaringan kerja sama yang baik daas
penataan organisalgiadrasah

peningkatan sarana prasardhadrasah
perencanaan akreditddadrasah

Dalam suatu lembaga pendidikan Islam bentuk kerja sama antara lembaga

madrasah dengan pemerintah sangatlah diperlukan. Mengingat madrasah tsanawiyah

adalah lembaga yang di bawahi/naungi langsung oleh Kementeg@anaimaka
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kepala madrasah sebagai pimpinan harus menjalin kerja sama dengan baik untuk
meningkatkan madrasah lebih berkualitas..

Dalam proses perencanaan mutu madrasah kepala madrasah selalu melibatkan
Kementrian Agama tingkat kota bidarpendidikan. Persoalan mutu di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Manado bukan hanya tugas dari kepala madrasah tetapi adalah
tanggung jawab seluruh elemen yang ada di madrasah, masyarakat serta pemerintah..
2. Pengorganisasian Manajemen Mutu Madrasah Di Madrasahawiyah Negeri

1 Manado.

Organisasi identik dengan sekelompok individu yang terstruktur dan
sistematis berada dalam sebuah sistem. Pengorganisasian didefinisiskan sebagai
proses kegiatan penyusunan struktur organisasi sesuai dengarttijyaan sumber
sumber dan lingkungannya. Hasil pengorganisasian adalah struktur organisasi. Fungsi
pengorganisasian tercermin pada struktur organisasi, yang menggambarkan hubungan
tugas, tanggung jawab, dan wewenang tiap personil. Struktur organisasi adalah sistem
formal tentang hubungan tugas dan wewenang yang mengandalkan bagaimana tiap
individu bekerja sama dan mengelola segala sumber daya yang ada untuk
mewujudkan tujuamrganisasi.

Pembagian atau pembidangan kerja itu, harus disusun dalam suatu struktur
yang kompalkdengan hubungan kerja yang jelas, agar satu mampu melengkapi yang
lain dalam rangka mencapai tujuan. Struktur organisasi disebut segi formal dalam

pengorganisasian, karena merupakan kerangka yang terdiri darisatuan kerja
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atau fungsiHfungsi yang memiliki wewenang dan tanggung jawab yang bersifat
hierarki.

Kepala Madrasah beserta selurgtakeholder yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Manado mempunyai tanggung jawab bersama dalam
mewujudkan Madrasah yang bermutu, sehingga gsebaerwujudan Kepala
Madrasah menyusun struktur organisasi meliputi ketua komite, wakil Kepala
Madrasah bidang kurikulum, wakil Kepala Madrasah bidang kesiswaan, wakil Kepala
Madrasah bidang sarana prasarana, wakil Kepala Madrasah bidang humas. Selain di
jalur pendidikan ada juga wakil Kepala Madrasah di bidang administrasi atau tata
usaha. Selain itu ada 5 Kepala pengelola bagian yaitu, yang pertama Kepala bagian
Bimbingan Konseling, kedua Kepala perpustakaan, ketiga KéphldPA, keempat
Kepala Komputg yang kelima Kepal&dab Bahasa.

3. Pelaksanaan Manajemen Mutu Madrasah Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado

Dalam pelaksanaan manajemen mutu madrasah kepala madrasah terus
berupaya untuk melaksanakan semua perencanaan yang sudah di tetapkan, walaupun
sebagian belum terlaksana dengan baik. Proses pelaksanaan manajemen mutu
pembelajaran dilakukan secara semaksimal agar dalam proses kegiatan pembelajaran
peserta didik mendapatkan pengalaman belajar sehingga peserta didik mendapatkan
apa yang di harapkaRelaksanaan manajemen mutu mengenai pendidik dan tenaga
kependidikan Kepala Madrasah berusaha mendorong pengembangan wawasan

keilmuan para pendidik dan tenaga kependidikan melalui pelatihan atau diklat.
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4. Pengawasan atau evaluasi Manajefuieiiu Madrasah di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 1 Manado

Sebuah proses apapun itu memerlukan adanya pengawasan atau evaluasi yang
dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan, atau dengan kata lain sejauh mana
proses tersebut telah mencapai tujuan yangidikan atau yang telah ditetapkan
dalam perencanaan kegiatan. Hal ini penting karena tidak semua perencanaan dapat
terlaksana dengan baik dan tidak semua kegiatan yang terlaksana dapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri rladdaselalu
melakukan pengawasan atau evaluasi baik untuk pendidik maupun tenaga
kependidikan.

Selain pengawasan atau evaluasi oleh kepala madrasah ada juga evaluasi yang
dilakukan oleh Kementerian Agama tingkat Kota, tujuan dari pengawasan atau
evaluasi endiri adalah melihat apakah setiap pendidik sudah menyiapkan seluruh
perangkajperangkat mengajar yang dibuat oleh guru. Dalam proses pelaksanaan
program madrasah selalu melibatkan Kementerian Agama dalam rapat evaluasi di
akhir tahun pelajaran.

Proses yag baik selalu diikuti dengan evaluasi terhadap apa yang sudah
dilaksanakan. Oleh sebab itu, untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program
pendidikan terkait mutu Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado maka diadakan
pengawasan atau evaluasi.

Dapat disimpufan bahwa peran penjaminan mutu dalam mengevaluasi pendidik

yang di lakukan oleh Kementerian Agama sangatlah berpengaruh terhadap
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peningkatan mutu madrasah. Karena evaluasi ini berfungsi untuk mengetahui
kekurangan dan meningkatkan mpendidikan madrasah.

Penerapan manajemen mutu madrasah menekankan pada peran
kepemimpinan kepala madrasah dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, dan
menyelaraskan semua sumber daya pendidikan. Di sinilah dituntut kemampuan
manajerial seorang kepala madtasamtuk meningkatkan mutu madrasah. Dengan
menggunakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengevaluasian.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat digambarkan skema
perbandingan antara manajemen mutu secara teoritis dengan kehdkdasi

penelitian secara empiris dalam implementasinya sebagéut:

Gambar 4.1 skema perbandingan antara manajemen mutu secara teoritis
dengan secara empiris

TEORITIS EMPIRIS

Perencanaan :Jangka pendek

Perencanaan Langkahlangkah (penerimaan siswa baru, perangkat

Prosedur, proses kegiatan yang bembelajaran). Jangka panjang (kualit

rasional dan sistematis serta tujuan guru, pelayanan administrasi, Standar

yang akan dicapai. mutu lulusan, kerja sama, akreditasi
madrasah).

Pengorganisasian Penentua

Pengorganisasian dilakukan dengan
pembagian kerja, penyusunan struk
organisasi madrasah.

Kegiatan, Penugasan Setiap Aktifita
Pembagian Pekerjaan ke dalam Set
Tugas Spesifik.

Pelaksanaan: Penjaminan Mutu

Pelaksanaan: Optimalisasi kinerja dilakukan  melalui  Pengembangan
sumber daya, Pencapaian Visi Misi, | wawasan keilmuan pendidik dan tenaga
Implementasi rencana. kependidikan melalui pelatihan atau

diklat.
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Sesuai dengan gambadi atas dapat dipahami bahwa implementasi
manajemen mutu madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Manado dari
segi perencanaan dilakukan dengan penyusunan rencana jangka pendek dan jangka
panjang yang diarahkan untuk pencapaian tujuan madrasah. Hal ini sesuai dengan
teori ideal dalam perencanaan yang ada dalam berbagai referensi. Demikian pula
dalam aspek pengorganisasian, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1
Manado dilakukan dengarembagian tugas dan pekerjaan kepada personil madrasah
baik pendidik maupun tenaga kependidikan, kemudian untuk menjamin efektifitas
kinerja dan hubungan struktural maka disusunlah struktur organisasi madrasabh.
Upaya ini sejalan dengan konsep pengorgarisagng meliputi penentuan kerja dan
pembagian tugas secaesifik.

Dalam hal pelaksanaan, Penjaminan Mutu di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) 1 Manado dilakukan melalui pengembangan wawasan keilmuan pendidik
dan tenaga kependidikan melalui kegiatanapedn atau diklat. Hal ini dilakukan
untuk menjamin pelaksanaan rencana kegiatan pendidikan di MTsN 1 Manado dapat
berjalan dengan efektif dan efisien. Terakhir, proses pengawasan di MTsN 1 Manado
mencakup kegiatan supervisi dari Kementerian Agama damssipyang dilakukan
oleh Kepala Madrasah. Pengawasan internal juga menjadi salah satu indikator
pengawasan internal dalam manajemen mutu madrasah. Selain itu, ada hal yang
menjadi kelebihan bagi MTsN 1 Manado dengan adanya evaluasi diri terhadap proses

pendidikanyang dilaksanakaroleh pendidik dan layanankependidikanoleh tenaga
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kependidikan. Kegiatan ini dapat menjadi upaya yang maksimal dalam rangka
mengukur kualitas atau mutu pembelajaran di madrasah.

Dalam kaitan dengan Standar dianal Pendidikan, sesuai dengan hasil
penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 (MTsN) 1 Manado telah melaksanakan
delapan standar pendidikan yang meliputi Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi,
Standar Proses, Standar Pendidikan dan Tenaga Kepemndiiteendar Sarana dan
Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan Pendidikan, dan Standar
Penilaian Pendidikan. Uraian tentang implementasi standar nasional pendidikan
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.6. Uraian Implementasi StandaNasional Pendidikan

Standar Nasional Implementasi Standar Nasional Pendidikan di MTsN
Pendidikan 1 Manado

Standar Kompetensi | Pencapaian standar kompetensi lulusan di MTsI
Lulusan Manado didasarkan kompetensi yang telah digari
dalam kurikulum pembelajaran. Adapun stanc
kecakapan lulusan MTsSN 1 Manado melip
pengetahuan, sikap dan keterampilan der
kekhususan pada akhlak. Peserta didik bukan h
unggul dalam akademik, melainkan juga unggul da
sikap dan akhlak yang baik, karena tujugamadari
Madrasah adalah mendidik ahlak menjadi lebih baik.

Standar Isi Pencapaian standar isi di MTsN 1 Manado dilaku
dengan optimalisasi proses pembelajaran
menekankan pada sikap spiritual peserta didik del
adanya musholla di lingkungansekolah dar
pemberdayaan kecakapan peserta didik di bic
keagamaan. Selain itu, peserta didik dilatih mem
sikap sosial dengan keikutsertaan dalam berb
kegiatan sosial di lingkungan sekolah maupun dé
lingkup yang lebih luas. Demikian pula dalaaspek
keterampilan, peserta didik diikutsertakan dalam

berbagai kegiatan baik di dalam maupun luar sekola
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StandarProses

Proses pembelajaran di MTs Negeri Manado {i
mampu menyesuaikan dengan perkembangan mg
dengan adanyapenggunaan media teknologi d
informasi berbasis internet. Selain itu, pembelaje
juga menggunakan prinsip pembelajaran inovatif
kreatif sehingga menjadikapembelajaran
menyenangkan bagi peserta didik.

Standar Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan

Kepala Madrasah berupaya mendorong pengembe
wawasan keilmuan pendidik dan tenaga kependid
melalui kegiatan pelatihgpelatihan atau diklai
Beberapa kebijakan yang diambil seperti perencal
pendidik dan tenaga kependidikan, perencanaan
danpengembangan karir, untuk menjadikan pendidik
dan tenaga kependidikan yang berkualitas, bermuty
mampu menghasilkan para lulusan yang berkualitas

Standar Sarana dan
Prasarana

Standar Sarana Prasarana utama bagi MTsN 1 Mg
dapat dianggap sudah meraén seperti lahan da
bangunan. Namun dengan begitu banyaknya pe
didik membuat daya tampung madrasah dianggap n
kurang. Sehingga perlu adanya penambahan ruang
fasilitas pendukung pendidikan lainnya. Kekurangar
diupayakan pihak madrasah uktdapat dipenuhi seca
bertahap.

Standar Pengelolaan

Pengelolaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Mal
ditujukan untuk mewujudkan Madrasah yang berm
sehingga Kepala Madrasah menyusun stru
organisasi meliputi ketua komite, wakil Kepsd
Madrasah bidang kurikulum, wakil Kepala Madra
bidang kesiswagn wakil Kepala Madrasah bidar
sarana prasarana, wakil Kepala Madrasah bidang ht
Selain di jalur pendidikan ada juga wakil Kep;
Madrasah di bidang administrasi atau tata usaha. S
itu ada 5 Kepala pengelola bagian yaitu, yang pert
Kepala bagia Bimbingan Konseling, kedua Kepg
perpustakaan, ketiga Kepalab IPA, keempat Kepals
Komputer, yang kelima Kepalaab BahasaSedangkan
pengelolaan pemerintah daerah dilakukan ¢
Kementerian Agama tingkat Kota Manado.

Standar Pembiayaan
Pendidikan

Pembiayaan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Manado bersumber dari Dana DIPA dan B(
Dana tersebut digunakan untuk biaygerasi satual
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pendidikan untuk proses pendidikan di MTsN
Manado. Selain itu, ada dana komytng dikelola olel
pengurus komite. Pengelolaan dana ters
dikoordinasikan dengan pihak madrasah ylaadujuan
untuk meningkatkan mutmadrasah.

Standar Penilaian
Pendidikan.

Prosedur evaluasi pendidikan di MTsN 1 Mang
mengacu pada prosedur evalugmndidikan terkai
mekanisme dan instrumen penilaian hasil belajar pe
didik. Evaluasi dilakukan pada tingkat kelas dan se
umum untuk evaluasi tingkat capaian madras
Evaluasi ini berfungsi untuk mengetatiekurangan
dan meningkatkan mutu peddian madrasah.

Berdasarkan uraian tersebut
Tsanawiyah Negeri 1 Manado telah berupaya untuk mencapai standar nasional
pendidikan sesuai dengan aturan perundargpngan yang berlaku. Meski pada
tahap implementasinya masih ada beberapadatayang masih perlu peningkatan

dan perbaikan dalam proses penyelenggaraannya. Misalnya dalam standadlasarana

prasarana terkait pemenuhan kebutuhan ruang dan fasilitas peraimjaya.

maka dapat dilihat bahwa Madrasah



A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1 Perencanaamanajemen mutu Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Manado meliputi perencanaan jangka pendek dan jangka panjang, sebelum
menetapkan rencana, pertama kepala madrasah mengadakan rapat diawal
tahun pelajaran, adapun perencarpa@rencanaan jangka pendgkng di
rumuskan adalah perencanaan penerimaan siswa baru, menyiapkan seluruh
perangkat bembelajaran awal sampai akhir semester, Adapun untuk
perencanaan jangka panjang yaitu peningkatan kualitas guru, peningkatan
pelayanan administrasi Madrasah, Standatuntulusan, jaringan kerja sama
yang baik dan luas, penataan organisasi Madrasah, peningkatan sarana
prasarana Madrasah dan perencanaan akreditasi Madrasah.

Pengorganisasian manajemen mutu MadradahMadrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Manado Kepala Madrasah nyesun struktur organisasi meliputi
ketua komite, wakil Kepala Madrasah bidang kurikulum, wakil Kepala
Madrasah bidang kesiswaan, wakil Kepala Madrasah bidang sarana prasarana,
wakil Kepala Madrasah bidang humas. Seldinalur pendidikan ada juga

wakil Kepala Madrasah di bidang administrasi atau tata usaha. Selain itu ada 5

Kepala pengelolah bagian yaitu, yang pertama Kepala b&gmabingan
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Konseling, kedua Kepala perpustakaan, ketiga Kepala Ipa, keempat
Kepala Komputer, yang kelima Kepdlab Bahasa.
Pelaksanaan manajemen mutu Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado kepala madrasah terus berupaya untuk melaksanakan semua
perencanaan yang sudah di tetapkan, meliputi pelaksanaan mamajartu
pembelajaran, dan Pelaksanaan manajemen mutu pendidik dan tenaga
kependidikan.
Pengawasan manajemen mutu Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado selalu melakukan
pengawasan atau evaluasi baik untuk pendidik maupun tenaga kependidikan,
selain pengawasan atau evaluasi oleh kepala swtrada evaluasi yang
dilakukan oleh Kementerian Agama tingkat Kota namun evaluasi yang
dilakukanhanyauntuk pendidik bukan untuk tenalgapendidikan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukaan pada bagian sebelaksa

ada beberapa saran pamaelitian ini, yaitu :

1. Kepada pemerintah agar selalu dapat memberikan perhatiammaduksah

dan mempertimbangkan kebutuhan sagmaaarana.
2. Kepada Pihak madrasah perlu mengadakan Penjaminan Mutu Madrasah,

agar Madrasah dapat meningkatkan mutu atalithsi¥ladrasah.
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3. Kepada Pihak madrasah perlu meningkatkan dan bekerja sama dengan
Kementerian Agama dalam hal pengawasan dan evaluasi tetbadgp
kependidikan.

4. Manajemen Mutu madrasah perlu dukungan skamua pihakgar

Madrasah lebih maju ddrerkembang.
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Lampiranl.

Pedoman observasi

No.

Indikator

Terlaksana

Sub Indikator

Ya

Kadang-
kadang

Tidak

Perencanaan

Merencanakan
suatu program
diawal tahun

Perencanaamutu
madrasah
mengacu 8
standamasional
pendidikan

Pengorganisasian

Membuatstruktur
organisasi
madrasah

Pembagiantugas
pokok darfungsi

Pelaksanaan

Pembinaan
pendidik dan
kependidikan olel
kepala madrasah

Diklat pendidik
dankependidikan

Evaluasi/pengawasan

Pemeriksaan/
pemantauan
harian olelkepala
madrasah

Evaluasi atau
monitoringdari
kementerian

agama




Lampiran2.

Pedoman Wawancara

A. Untuk Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri IManado

1

10.

Bagaimana menurut pandangan bapak mengenai manajemen mutu
madrasah?

Apakah madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado sudah menerapkan
manajemen mut@

Bagaimana perencanaanmanajemen mutu madrasah di madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Manado ?

Bagaimana pengorganisasian manajemen mutu di madtasah

Apakah setiap Ketua bidgntelah mengetahui perencanaan manajemen
mutu dan mengetahui tugasnya masimgsing dalam melaksanaan
manajemen mutmadrasah?

Bagaimana pelaksanaan manajemen mutu di madpasah

Bagaimana pengawasaahtrolling manajemen mutu di madrasah

Menurut Bapaksecara pribadi, apakah implementasi manajemen mutu
sudah terlaksana dengan baik ?

Apakah dari perencanaan yang sudah ditetapkan masih ada yang belum
terlaksanakar

Adakah kendakkendala yang muncul pada penerapan manajemen mutu

madrasah ? Dapmagaimanakah solusinya ?



11.

12

Adakah keterlibatan pemerintah dengan madrasah mengenai mutu
madrasah ?
Apa yang Bapak harapkan dari pelaksanaan manajemen mutu

dimadrasah?

. Untuk Bagian Administrasi/Tata Usaha

1

Apakah madrasah Tsanawiyah NegeriManado sudah menerapkan
manajemen mut@

Apa saja kebijakan Kepala Madrasah yang ditugaskan kepada bagian Tata
Usaha dalam menerapkan manajemen rautu

Apa upaya yang dilakukan oleh Kepala Tata Usaha dalam mengawasi,
mengevaluasi serta memotivasi par@naga administrasi untuk
melaksanakan tugas dengan baik

Sebagai Tenaga kependidikan, usaha apa yang Bapak/lbu lakukan secara
pribadi, dalam melaksanaan manajemen mutu di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Manado ?

Adakah kendala yang terjadi ketika kebijaldari kepala Madrasah yang

di upayakan oleh Tata Usaha Madrsah Tsanawiyah Negeri 1 Manado
Bagaimana bentuk pendekatan yang dilakukan oleh Tata Usaha dalam
Menijalin kerja Sama dengan Guru, Siswa dan Orangisua?

Apa saja bentuk pelayanan yang diberikapada Guru, siswa dan orang

tua siswe?

Apa saja sarana prasarana yang dimiliki oleh Tata Usaha Madasah



9. Hambatan apa yang dirasakan dalam melayani guru, siswa dan orang tua
siswa ?

10. Adakah dan bagaimana pengawasan dan evaluasidy@akgkan Kepala
Madrasah dalam penerapan manajemen mutu mad?tasah

11. Menurut Bapak/lbu Guru secara pribadi, apakah implementasi manajemen
mutu madrasah sudah terlaksana denganaik

12. Apa yang Bapak/lbu harapkan dari pelaksanaan manajemen mutu
dimadrasah?

13. Apa yang bapak/lbu harapkan untuk mewujudkan madrasah yang baik
dan bermutu ?

. Untuk Guru

1. Bagaimana menurut pandangan bapak/lbu mengenai manajemen mutu
madrasah?

2. Apakah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado sudah menerapkan
manajemen mut@

3. Apa saja kebijakaiepala Madrasah yang ditugaskan kepada €guru
dalam implementasi manajemen motadrasah?

4. Bagaimana pelaksanaan manajemen mutu yang dilakukan oleh para guru
dalam pembelajarah

5 Apa saja sarana dan prasarana yang di gunakan Bapak/Ibu guru dalam

kegiatan belajar mengaj&?



10.

11

Apakah sarpras tersebut sudah memenuhi kebutuhan Kegiatan belajar
mengajar?

Adakah dan bagaimana pengawasan dan evaluasi yang dilakukan Kepala
Madrasah dalam penerapan manajemen mutu mad?tasah

Sebagai pelaksanagiatan pembelajaran, usaha apa yang Bapakdiipu
lakukan secara pribadi, dalam pelaksanaan manajemen mutu di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Manado ?

Sejauh ini dampak positif dan negatif apa yang terjadi dengan adanya
pelaksanaan manajemen mutu di MadhasTsanawiyah Negeri 1
Manado?

Menurut Bapak/Ibu Guru secara pribadi, apakah implementasi manajemen
mutu madrasah sudah terlaksana dengan‘aik

Apa yang Bapak/lbu harapkan dari pelaksanaan manajemen mutu

dimadrasah?

D. Untuk Orang Tua Siswa DanSiswa

1

Mengapa Bapak/lbu menyekolahkan Putra/Putrinya di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Manado ?

Bagaimana pandangan Bapak/lbu mengenai mutu  di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Manado ?

Menurut Bapak/bu secara pribadi Apakah lembaga madrasah telah
memberikan pelayanatengan baik

Adakah masalah yang Bapak/Ibu dapatkan dari madfasah



10.

Sebagai orang tua siswa hal seperti apa yang dilakukan dalam bekerja
sama dengan lembaga madrasah mengenai mutu ma@rasah

Apa yang lbu/Bapak harapkan untuk madrasalar agadrasah tetap
menjadi madrasah yang berm@tu

Apakahkamusenangsekolahdi MadrasahTsanawiyahNegeril Manado

?

Bagaimana pendapatmu mengenai sarana prasarana yangretirakah

?

Selama menjadi siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Mapsd@h

ada kendala mengenai pelayanan yang diberikan oleh Tata Usaha maupun
guru?

Apa yang bapak/Ibu/ adik harapkan untuk mewujudkan madrasah yang

baik dan bermut@



Lampiran 3.

HASIL WAWANCARA

No. Pertanyaan Jawaban Nama
1. | Bagaimana menurut| manajemen mutu merupakan hal yang harus dimiliki oleh se; H. Fadli Noh,S.Ag,
pandangan bapak| lembaga pendidikan, karena lembaga pendidikan harus man M.Pd.I (Kepala Madrasat
mengenai manajemen mempunyai komitmen yang jelas dalam arah pendidikan. Tsanawiyah Negeri 1
mutu Madrasah? Manado)
2. | Apakah Madrasah sudah, Manajemen mutu khususnya yang ada di Mad
Tsanawiyah Negeri | Tsanawiyah Negeri 1 Manado sudah dilaksanakan,
Manado sudah| merupakanmanajemen yang mutunya jelas kearah pendidi
menerapkan manajemer mulai dari manajemen kepala Madrasah, manajemen
mutu ? kepala Madrasah, manajemen ketata usahaan, manajemel
baik guru wali kelas maupun guru bidang studi harus mempt
prinsip manajemen mutu, agar sy@adari satu personil yar
melaksanakan tugas dengan yang lainnya akan ada pers
persepsi dalam melaksanakan tugas tersebut sehingga
saling tumpah tindih dari ketentuan yang telah diatur ds
satuan kerja atau dalam satu lembaga pendidikan Maainasah
juga menjalin hubungan baik dengan siswa dan masya
terutama orang tua siswa. Semua itu dilakukan untuk me
mutu ataukualitas MadrasahTsanawiyahNegeri 1 Manadoitu
sendiri.
3. | Bagaimana perencanaal Menjadi Madrasah satsatunya yangerstatus Negeri di Kota




manajemen mutu
Madrasah di Madrasah
Tsanawiyah  Negeri
Manado ?

Manado, dan untuk menjadi Madrasah yang berkualitas ten|
harus mempunyai perencanaan yang baik dan matang.

| dengan upaya untuk mutu pendidikan khususnya,

mempunyai perencanaan yang bemanar direncanakarbaya
sebagai Kepala Madrasah terosrupaya untuk merealisasik
perencanaan yang kami bangun demi mutu Madrasah s¢
sebelum menetapkan perencanaan kami mengadakan
diawal tahun sebelum tahun pelajaran di mulai, dan di hadiri
seluruh staf dan gurguru untuk membahas apa sg@ng akan
dilakukan selama setahun kedepan, dari rapat itulah i
dirumuskan beberapa persiapan yang harus disediakan
seluruh stakeholdermulai dari perencanaan penerimaan si
baru, dan menyiapkan seluruh perangkat bembelajaran s
dengan akimi semester disesuaikan dengan kurikuly
perencanaan dengan jangka panjang Seperti pereng
peningkatan kualitas guru, peningkatan pelayanan admini
Madrasah, standar mutu lulusan, jaringan kerja sama yang
dan luas, penataan organisasi Madnaspeningkatan sarar
prasarana Madrasah dan tentunya perencanaan akri
Madrasah agar lebih baik lagi. Alhamdulilah Tahun ini Madré
Tsanawi yah Neger. 1 Ma n a dadli,
Perencanaan menentukan berhasil tidaknya suatu prg
khususnya untuk mencapai tujuan dan fungsi pendidikan.

Bagaimana
pengorganisasian
manajemen mutu di
Madrasal??

Jadi untuk pengorganisasian yang ada di madrasah tsanawi
negeri 1 manado, untuk di jalur pendidikan kami mengangkal
wakil kepalamadrasah, yang pertama wakil kepala madrasar
bidang kurikulum, kedua wakil kepala madrasah bidang
kesiswaan, ketiga wakil kepala madrasah bidang sarana
prasarana, keempat wakil kepala madrasah bidang humas. §




di jalur pendidikan ada juga wakil kepala madrasah di bidang
administrasi atau tata usaha. Dan selain dari wakil kepala
madrasah ada juga ketua komite yang ikut membantu dalam
proses pendidikan. Selain dari itu ada 5 kepala pengelolah b
yaitu, yang pertama kafa bagian Bimbingan Konseling, kedu
kepala perpustakaan, ketiga Kepala Lab Ipa, keempat Kepal
Komputer, yang kelima Kepala Lab Bahasa. Dalam penetap;
struktur organisasi dilakukan setelah diadakan rapat pemilihs
dan pembagian tugas. Pemilihan dan pagin tugas
disesuaikan dengan kemampuan personal

Apakah setiap Ketu
bidang telah mengetah
perencanaan manajemer

tentetunya sudah, karena dari setiap wakil kepldrasah
sudah mempunyai tugas pokok dan fumgasingmasing.

mutu dan mengetah

tugasnya masingasing

dalam melaksanaal

manajemen mutu

Madrasah?

Bagaimana pelaksana{ Untuk pelaksanaan mutu itu sendiri dan dari rencana yang
manajemen mutu ¢ di tetapkan, Alhamdulilah Madrasah sudah menjalar
Madrasah ? walaupun belum semua terlaksana, untuk pelaksanaan

pembelajaran sudah di lakukan semaksimal mungkin, dihare
dari usaha tersebut wia akan merasakan kepuasan terhe
layanan yang diberikan oleh pendidik. Adapun untuk |
pendidik kami berusaha mendorong pengembangan wavy
keilmuan dengan mengikuti pelatirpelatihan atau dikls
begitu juga dengan tenaga kependidikan, bebetkebijakan
yang diambil seperti perencanaan pendidik dan te
kependidikan perencanaakarir dan pengembangakarir, tentu




saja mampu menjadikan pendidik dan tenaga kependidikan
berkualitas, dengan demikian Madrasamampu untuk
menawarkan kepada masyarakat bahwa Madrasah Tsanawi
Negeri 1 Manado adalah lembaga pendidikaan yang bermut
mampu menghasilkan para lulusan yang berkualitas.

7. | Bagaimana Untuk pengawasan at@ontrolling sendiri tetap saya lakukan,
pengawasanbntrolling baik pengawasan atau evaluasi untuk pendidik maupun untu
manajemen mutu di | tenaga kependidikan. selain pengawasan dari kepala Madra|
Madrasal®? ada juga pengawasan atantrolling yang dilakukan oleh

Kementrian Agama iigkat kota, jadi pengawasan atau evalua
yang di lakukan oleh kementrian agama mereka melihat apa
benar kepala Madrasah sudah melakukan pengevaluasian a
belum, dan mereka juga memeriksa seluruh perangkat
pembelajaran terhadap pendidik, apakah pekgahg ada di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado sudah menyiapkan
seluruh perangkat pembelajaran atau belum. Namun pengay
atau evaluasi yang dilakukan oleh Kementrian Agama tingka
kota hanya kepada pendidik bukan tenaga kependidikan.

8. | Menurut Baak secari manajemen mutu di Madrasah ini belum rampung 100% kar¢
pribadi, apakah| tetap masih ada hakl yang perlu di persiapkan dan perlu
implementasimanajemen| diperbaiki lagi, tapi untuk sebagian besar sualaksana.
mutu sudah terlaksar
dengan baik ?

9. | Apakah dari perencanai ada, menyangkut masalah sarana dan prasarana, karena
yang sudah ditetapkg Madrasah ini tiap tahun peserta didiknya semakin bertambal
masih ada yandpelum jadi kami berupaya semaksiamal mungkin
terlaksanakan ?

10. | Adakah kendalakendalal ada, yang pertama dari segi sarana prasarana. Untuk solusit

muncul  pada

yang

yang kedua kurangnya tenaga kependidikan yang paham




penerapan  manajemen
mutu Madrasah ? Dan
bagaimanakah solusinya

mengenai adminidtrasi. Untuk solusinya kami berupaya beke
sama dengan balai diklat, dan ikut serta dalam workshop agi
supaya untuk menambah pengetahuan mereka

11.

Adakah keterlibatan
pemerintah dengan
Madrasah mengenai mu
Madrasah?

ada, karenMadrasah tsanawiyah ini adalah Madrasah yang
berstatus negeri, yang dinaungi langsung oleh kementrian a(
baik Ml maupu MTs yang di naungi langsung oleh kementria|
agama tingkat kota, jadi segala upaya yang menyangkut
pendidikan kami berkonsultasi langg dengan kementrian
agama.

12.

Apa yang Bapak harapka
dari pelaksanaat
manajemen mutu
diMadrasah?

tentunya harapan saya, dari segi sarana prasarana
ditingkatkan lagi, begitu juga SDM dalam hal ini pendi
mupun tenaga kependidikan yang ada Madrasah perlt
ditingkatkan, agar supaya masdrasah mempunyai SDM
berkualitas dan juga nantinya akan menghasilkan lulesam
berkulitas pula.

Madrasah

Negeri
sudah

manajemg

Apakah
Tsanawiyah
Manado
menerapkan
mutu?

alhamdulilah sudah.

Hariani Mertosono, SE
(wakil kepala Madrasah
bidang administrasi)

Apa saja kebijakan Kepa
Madrasah yang
ditugaskan kepada bagi
Tata Usaha dalam
menerapkamanajemen
mutu ?

kebijakan yang diberikan oleh kepala Madrasah beliau s
memberikarpeluang bagi tenaga kependidikan dalam meng
kegiatan atau workshop.

Apa upaya yangdlilakukan

oleh Kepala TatdJsaha

sebagai kepala tata usaha tentunya saya memberikan conto

baik kepada staf, agar mereka termotivasi dalam bekerja dai




dalam mengawasi| senang dalam melakukan pekerjaannya masiaging Untuk
mengevaluasi serta| evaluasinya sendiri cukup dengan pendekatan secara langs|
memotivasi para tenag¢ atau menanyakan langsung masalah pekerjaan tersebut apg
administrasi untuk | ada masalah atdidak

melaksanakan tugas

dengarbaik?

Sebagai Tenaga| kalau kamitentunya membantu para guru, atau siswa maupu
kependidikan, usahapa| orang tua siswa ketika mereka perlu bantuan kami, dan itu w

yang Bapak/Ibu lakuka
secara pribadi, dalam
melaksanaan manajem;
mutu di Madrasah
Tsanawiyah  Negeri
Manado ?

kami layani dengan sebaik mungkin, karena tugas kami
membantu pelaksanaan pendidikan agar supaya berjalan de
baik.

Adakah kendala yang
terjadi ketika kebijakal
dari kepala Madrasah
yang di upayakan ole
Tata Usah&adrsah
Tsanawiyah  Negeri

Manado ?

selama ini belum pernah.

Bagaimana bentuk
pendekatan yang
dilakukan oleh Tata Usal
dalam Menjalin  kerjg
Sama dengan Gurigiswa
danOrang tua siswa?

karena kita satu lingkungan di Madrasah ini, tentunya \y
paling penting adalah komunikasi antar sesama, baik ke
guru, staf administrasi, siswa maupun orangsis\a.

Apa saja bentukelayanan

yang diberikan kepada

pelayanamuntuk guru sendiri seperti membuatkan daftar hadi
pegawai, memberikan gaji tepat waktu, untuk siswa sendiri




Guru, siswa dan orang tu
siswa ?

seperti pembuatan kartu siswa, intinya dari semua itu pelaya
dalam pendidikarpengajaran, sarasmgasarana dan informasi
yang diperlukan.

Apa saja sarana prasaral
yang dimiliki oleh Tata
Usaha Madrasah ?

sarana prasarana di ruang administrasi masih tergolong kuré
computer 4, laptop 3 dan printer 2. Sebagiapegawai
menggunakan laptop pribadi.

Hambatan apa yang
dirasakan dalam melayal
guru, siswa dan orantya

siswa ?

hambatannya, mengingat siswa yang ada di madrasah
begitu banyak kami masih terbatasnya sarana prasarana ya
di dalam ruang administraslan kurangnya tenaga
kependidikan.

siapa yang Dbertuge
melayani guru, siswa dg
orang tua siswa jika ag
keluhan atas layanan yar
telah diberikan?

jilka ada keluhan, langsung berhadapan langsung dengal
yang bersangkutan, jika memang belum liselesaikan mak
langsung berhadapan dengan saya, sayargangnganinya.

10.

Adakah dan bagaimar
pengawasan dan evalug
yang dilakukan Kepal
Madrasah dalam
penerapan  manajemer
mutu Madrasal?

untuk pengawasan sendiri yang dilakukan khusussyedap
tenaga kependidikan kepala Madrasah selalu datang langsul
ruangan adminstrasi dengan maksud untuk melihat apakah |
tenaga kependidikan ada di ruangan kerja atau tidak. Untuk
evaluasinya sendiri kepala Madrasah mengadakan rapat.
sekaligus mminta laporan pertanggung jawaban selama saty
semester dalam melaksanakan pekerjaan.

11.

Menurut Bapak/lbu Gurt
secara pribadi, apaka
implementasimanajemen
mutu  Madrasah sude
terlaksana dengan baik ?

Alhamdulilah sudah baik, dan perlu di perbak&tcara terus
menerus.

12.

Apa yang Bapak/lbu

harapkan darpelaksanaal

harapannya, Madrasah mampu memberikan pelaysman
baik, baik pembelajaran maupun pelayathninistrasinya,




manajemen mutu | Dengan upaya kerja keras yang telah di lakukan semoga mg
diMadrasah? melahirkan siswa siswi yang berkualitas.

13. | Apa yang bapak/lb| tentunya harapannya banyak demi mutu Madrasah Mad
harapkan untuk | sendiri, hanyasaja kendalanya di dananya, saya ingin Madr:
mewujudkan  Madrasa mampu memberikan yang terbaik lagi untuk siswa, guru ma
yang baik dan bermut2 | tenaga pendidik.

1. | Bagaimana menurut| manajemen mutu madrasah cukup baik. Nurkhaiyah. ESuparno
pandangan  bapak/Ibu SE (Guru Madrasah
mengenai manajemen Tsanawiah Negeri 1
mutu Madrasah? Manado)

2. | Apakah Madrasah Alhamdulilah sudah.

Tsanawiyah  Negeri
Manado sudah
menerapkan  manajem
mutu ?

3. | Apa saja kebijakan Kepa| kepala madrasah memberikan tugas dan fungsi setiap pendi
Madrasah yang | jadi kita bekerja sesuai tugas dan fungsi kita masiaging.
ditugaskan kepada Gui
guru dalam implementa;
manajemen mutu
Madrasah?

4. | Bagaimana pelaksanai tentunya dalanpelaksanaannya semua guru berpedoman de
manajemen mutu Yyan Kurikulum yang ada, sehingga apa yang sudah tersusun dif
dilakukan oleh para guru| kurikulum dapat kita laksanakan dan taati sebagaimana mes
dalam pembelajaran ?

5. | Apa saja sarana dan| tentunya sarandan prasarana yang disediakan oleh madrasa

prasarana yang di gunaki

Bapak/Ibu guru dalam

kita gunakan semaksiamal mungkin, baik ruang kelas,-buku

dan alat peraga semua kita gunakan semaksimal mungkin.




kegiatan belajar mengaja
"

Apakah sarpras tersebut
sudah memenuhi
kebutuhan Kegiatan
belajar mengaja?

untuk saya sendiri, khusus mata pelajaran IPS itu alat
pembelajarannya itu kurang.

Adakah dan bagaimar
pengawasan dan evalug
yang dilakukan Kepal
Madrasah dalam
penerapan manajem
mutu Madrasah ?

Pengawasan yang dilakukan kepala madrasah beliau sering
melihat langsung di keldselas untuk mengontrol para guguru
pada saat pembelajaran di laksanakan, untuk pengevaluasig
yaitu pada saat rapat, untuk rapat sendiri yang dilakukan ole
kepala madisah yaitu sebulan sekali, di rapat itulah kepala
madrasah melakukan evaluasi terhadap-guru.

Sebagai pelaksang
kegiatan pembelajaraj
usaha apa yang Bapak/Il
Guru lakukan  secar
pribadi, dalam
pelaksanaan manajemer
mutu di Madrasal
Tsanawiyah Negeri 1
Manado ?

saya sebagai pelaksana pembelajaran, yang saya lakukan d
implementasi manajemen mutu yaitu menyiapkan seluruh
perangkat pembelajaran, yang pertama adalah RPP, selanju
saya sendiri harus memperbanyak referensi mengenai mata
pelajaan yang saya ajar, dan kita sebagai pendidik harus
berinovasi dalam proses pembelajarannya tidak harus meno
tetapi harus ada inovasi. Mengenai hal itu yang saya lakukar,
adalah dengan menggunakan metodard gameboard game
sendiri saya masukkan dalanetode pembelajaran, Dengan
adanya inovasi tersebut tingat keberhasilan siswa dalam
menerima materi semakin meningkat. Dengan demikian, Kat
kita sebagai guru tentunya mengharapkan apa yang kita ber
dapat memotivasi belajar siswa, sehingga siswasakea
kepuasan dalam belajar dan saya sebagai pendidik mampu
memenuhi kebutuhan para pelanggan.

Sejauh ini dampagositif

dan negatif apa yang

dengan adanya manajemen mutu, sehingga kegiatan yang a
madrasah dapat terarah dan sesigeholdeyang ada di




terjadi dengan adany
pelaksanaan manajem
mutu di Madrasal
Tsanawiyah  Negeri
Manado?

madrasah mengetahui tugas pokok dan fungsinya masing
masing, sehingga dalam pelayanan baik pendidikan maupur]
layananadministrasi tetap terjaga dengan baik, karena adany
komitmen mutu sehingga kami pendidik khusunya lebih
meningkatkan pada proses pembelajaran sehingga target ya
sudah direncanakan dapat tercapai sesuai rencana. Untuk s
negatif nya itu seperti guguru yang sudah terbiasa dengan
sistem santai sekarang menjadi beban bagi mereka harus ra
dalam proses pembelajaran, begitu juga mengenai kedisiplin

Menurut Bapak/lbu Gur
secara pribadi, apaka
Implementasimanajemen
mutu  Madrasah sude
terlaksana dengan baik ?

menurut saya sudah terlaksana dengan baik

Apakah Madrasah
Tsanawiyah  Negeri
Manado sudah
menerapkamanajemen
mutu ?

Alhamdulilah sudah

Rifni  lka  Sarisusanti
S.Ps.l, (Guru Madrasa
Tsanawiah  Negeri
Manado)

Apa sajakebijakan Kepald
Madrasah yang
ditugaskan kepada Gur
guru dalam implementa
manajemen mutu
Madrasah?

kebijakan kepala madrasah bisa dilihat dari upaya kepala
madrasah dalam mengikut sertakan baik guru mapun tenage
kependidikan jika ada kesempatantuk mengikuti pelatihan
pelatihan atau diklat, ini merupakan upaya kepala madrasah
untuk meningkatkan keilmuan dan wawasan menjadi luas.

Bagaimana pelaksanaal
manajemen mutu yang

dilakukan oleh parayuru

untuk guru sebelum mereka masuk kekelaseka sudah
mempunyai peganggan atau RPP, yaitu panduan kita dari m

pembukaan, isi materi dan kesimpulan, dan itu sudah tersus|




dalam pembelajaran ?

untuk dua semester atau satu tahun. Dari situ dapat dilihat b
pelaksanaan manajemen mutu bagi pendidik sudah disediak
atau sudah disiapkan dari jauh sebelum kegiatan pembelajal
laksanakan.

Adakah dan bagaimar
pengawasan dan evalug
yang dilakukan Kepal
Madrasah dalam
penerapan  manajemer
mutu Madrasaf?

Untuk pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah
terhadap guru itu tetap ada, contohnya setiap pagi ketika jan
pelajaran di mulai kepala madrasah melakukan pengawasan
kesetiap kelas, dengan tujuan untuk melihat apakah diketag
sudah ada guru wi memberikan materi pada jam tersebut aj
belum. Ketika ada kelas yang kosong maka kepala madrasal
turun tangan langsung untuk mengisi kelas tersebut. Kalau
ada guru di kelas beliau melihat/memantau dari luar kelas
tujuannya yaitu apakah guru ini dat pelaksanaan pembelajar
sudah sesuai dengan kurikulum dan dapat meninggatkan
motivasi siswa dalam belajar, karena dari proses pembelajar
inilah yang nantinya akan menciptakan para siswa yang
bekualitas atau bahkan sebaliknya. Dan untuk pengevalogaii
sendiri Khususnya untuk guru, kepala madrasah melakukan
evaluasi dengan mengadakan rapat setiap bulannya, dan ak
semester, Dari evaluasi tersebut dapat dilihat bahwa apa saj
yang kurang dalam proses pembelajaran maka perlu di
tingkatkan lagi. Karea baik tidaknya proses pembelajaran da
isi materi, metode pembelajaran akan berdampak patia
peserta didik yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Manado.

Sebagai pelaksang
kegiatan pembelajaral
usaha apa yangapak/lbu

Guru lakukan secara

untuk saya khususnya sebagai guru BK, materi pelayanan vy;
saya berikan tersentuh kesemua kelas, jadi tidak membedak
antara kelas satu dengan yang lain, untuk pelayanan
individualpun saya berusaha untuk tidak memHsetdakan




pribadi, dalam| antara siswa satu dengan siswa yang lain.

pelaksanaan manajem

mutu di Madrasah

Tsanawiyah  Negeri

Manado ?

Sejauh ini dampak posit| positifnya itu ketika ada siswa yang bermasalah bisa ditanga
dan negatif apa yan langsung oleh guru BK, untuk negatifnya ketika salah satu g
terjadi dengan adany Bk yang menangani khusus kelas 8 tidak ada di madrasah k
pelaksanaan manajem| ada halangan tertentu atau dinas luar, dan kekas8&but

mutu di Madrasall memiliki masalah guru BK yang lain mau menangani kelas 8

Tsanawiyah Negeri 1
Manado?

tersebut dengan alasan karena bukan kelas bimbingan mere
dalam hal ini kurangnya rasa tanggung jawab untuk sesama
BK dan kurangnya kerja sama antara guru.

Menurut Bapak/lbu Gur
secara pribadi, apakd
implementasimanajemen
mutu  Madrasah sude
terlaksana dengan baik ?

iya baik.

Apa yang bapak/ibi
harapkan untuk
mewujudkan  Madrasa
yang baik dan bermut2

harapannya semoga siswa yang ada dimadrasah tsanawiyal
negeri 1 manadbisa menjadi siswa yang berahlak baik, karel
tujuan madrasah utama madrasah adalah menciptakan sisw
siswi yang uggul di bidang akademik dan juga unggul di bidg
agama dan juga mampu mengaplikasikannya.

Bagaimana perencana
yang dilakukan olelguru
guru sebelum kegiatan
pembelajaran awal taht
di mulai?

perencanaannya vyaitu dengan mengadakan rapat awal
rapat tersebut membahas tentang kesiapan pendidik untuk |
pembelajaran, adapun yang harus disiapkan adalah RPI
seluruh peranghgembelajaran yang akaigunakan.




Bagaimana menurut| pandangan mengenai manajemen mutu madrasah itu pentin Dra, Marlina Maladjim,
pandangan  bapak/Ibu| Apalagi mengenai lembaga pendidikan. M.Pd, (Wakil Kepala
mengenai  manajemen Madrasah Bidang
mutu Madrasah? Kurikulum)

Apakah Madrasah Saya sebagai guru sekaligus pelaksana dari manajemen mu

Tsanawiyah  Negeri | sendiri, untuk gambaran mutu madrasah sudah dapat dilihat

Manado sudah| beberapa komponen, yapgrtama dapat dilihat dari orang tua,

menerapkan manajemer
mutu ?

mereka memilih Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado
sebagai tempat pendidikan untuk a@alaknya, yangedua
dilihat dari segi jumlah siswanya yang setiap tahunnya
meningkat, yangetiga dilihat dari segi prestasi yang telah
diperoleh selama ini, dan yakgempatyaitu ketersediaan
fasilitas, ketersediaan tenaga pendidik dan tenaga kependidi
serta program kerja yang akan dilaksanakan pada setiap
komponennya. Jadi, madrasah tsanawiyah negeri 1 manado
sudah menerapkan /mengil@amentasikan manajemen mutu it
sendiri

Apa saja kebijakan Kepa|
Madrasah yang
ditugaskan kepada Gurl
guru dalam implementa;
manajemen mutu
Madrasah?

kebijakan dari kepala madrasah itu kebijakan yang sudah kit
tentukan bersama. Yang ada didalam kurikulum tingkat satu;
pendidikan (KTSP) MTs N 1 Manado. Semua proses yang
berlaku di madrasah ini ada di dalam kurikulum itu yang haru
ditaati oleh selurustakeholdeyang ada di madrasah.

Apa saja sarana dg
prasarana yang di gunaki

Bapak/lbu guru dalar
kegiatan belajar
mengajar?

jadi sarana yang digunakan semua sarana yang ada di Madt
ini, mulai dari bangunan lab Ipa, Lab Bahasa dan Lab Comp
Kita gunakan semaksial mungkin. Karena ketersediaan sara
sendiri masih belum sebanding dengan jumlah siswa, jadi kit
mengupayakan semaksimal mungkin dalam penggunaan sa|

yang minim itu.




Apakah sarpras tersebut
sudah memenubhi
kebutuhan Kegiatan
belajar mengaja?

sarana prasarana yang ada, masih kurang, melihat siswa di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado yang begitu banyal

Adakah dan bagaimar
pengawasan dan evalug

ada, pengawasannya Kepala Madrasah selalu mengontrol p|
saat pembelajaran, dan evaluasinya itu pada saat rapat, rapi

yang dilakukan Kepal{ diakan sebulan sekali.

Madrasah dalam

penerapamanajemen

mutu Madrasah ?

Sebagai pelaksang kalau saya pribadi, pertama saya mencoba mengajar sesuai
kegiatan pembelajaral dengan RPP yang bisa dilaksanakan, karena didalam RPP ¢
usaha apa yang Bapak/ll ada langkahangkah pembelajaran, jachakanak diberi

Guru lakukan secari kesempatan untuk selalu meningkatkan motivasi belajarnya,
pribadi, dalam| saya sendiri selalu menyiapkan baltaman ajar yang bisa
pelaksanaan manajemer; mendorong siswa dalam belajar.

mutu di Madrasal

Tsanawiyah Negeri
Manado ?

Sejauh ini dampak posit
dan negatif apa yan
terjadi dengan adany
pelaksanaan manajemer,
mutu di Madrasal
Tsanawiyah Negeri 1
Manado?

kalau dilihat dari segi positifnya siswa cenderung betah
dilingkungan madrasah, untuk negativnya biasanya terbentu
pada komunikasi yang kadakgdang ada kesalah pahaman
antara siswa dengan guru, gaengan guru, dan itu semua Kitz
mencoba untuk meminimalisir tentang hal itu.

Menurut Bapak/Ibu Guru
secara pribadi, apakah

implementasi manajemer

ya sejauh ini menurut saya manajemen mutu yang ada di
Madrasah sudah baik.




mutu Madrasah sudah
terlaksana dengan baik ?

10. | Apa yang bapak/lbi harapannya yaitu untuk memajukan madrasah yang lebih
harapkan untuk | bermutu dimulai dari pendidik yang berkualitas.
mewujudkan  Madrasa
yang baik dan bermut2
1. | Mengapa Bapak/Ibu| pertama adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado ad| Rimawati Ismail (Orang
menyekolahkan lembaga pendidikan Islam, dan saya sebagai orang tua tent{ Tua Peserta Didi
Putra/Putrinya di | mengingkinkan anak bersekolah yang sudah jelas mutu Madrasah Tsanawiah
Madrasah  Tsanawiyah| pendidikannya. Negeri 1)
Negeri 1 Manado ?
2. | Bagaimana pandangar] menurut saya mutu di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Mana
Bapak/Ibu mengenanutu | sudah bagus, saya sebagali murid bisa menilai bahwa
di Madrasah Tsanawiyah| madrasah memang bagus, baik dalam pengajaran maupun (
Negeri 1 Manado ? bekerja sama dengan orang tua peserta didik.
3. | Menurut Bapak/bu seca| baik, dalampelayanan pengajaran maupun ekstrakulikulernyze
pribadi Apakah lembag sudah baik.
Madrasah telah
memberikanpelayanan
dengan baik ?
4. | Adakah masalah yang| selama ini Alhamdulilah belum pernah mengalami masalah.
Bapak/Ibu dapatkan dari
Madrasah ?
5. | Sebagai orang tua siswa | tentunya bekerja sama dalam membangun Madrasah menja

hal seperti apa yang
dilakukan dalanbekerja

sama dengan lembaga

lebih baik dengan cara memberikan dukungan dan bisa bekg
sama antara orang tua siswa dengan lembaga madrasah. Di

hal ini seperti menghadiri undangan rapat, itu sudah bisa




Madrasah mengenai muti
Madrasah ?

dinamakan bekerja sama. Dan Membayar uang infak tepat
waktu.

Apa vyang Ibu/Bapal
harapkan untuk Madrasa
agar Madrasah tetg

menjadi Madrasah yang
bermutu ?

tentunya hahal yang baik perluitingkatkan lagi, dan untu
sarana prasarananya lebih ditingatkan lagi. Yang menjad
penting disini adalah pengadaan computer.

Apakah kamu senang
sekolah di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1
Manado ?

iya, senang.

Nabila Agsa Aulia Riadi
(Pesertdidik Madrasah
Tsanawiah Negeri 1
Manado)

Bagaimana pendapatn
mengenai proses
pembelajaran yandi
lalukan oleh gurtguru di
Madrasah?

bagus, dan saya senang dengan cara@unumengajar.

Bagaimana pendapatn
mengenai sarana
prasarana yang ad
Madrasah ?

menurut saya sarana dan prasarana sudah baik tetapi kuran
lengkap.

Selama menjadi siswa |
Madrasah Tsanawiya
Negeri 1 Manado apake
ada kendala mengen
pelayanan yang diberike
oleh Tata Usahanaupun
guru ?

dalam pengajarakendalanya adalah tidak ada LCD, kalau Ta
usaha tidak ada kendala.

Apa yang adikharapkan

untuk mewujudkan

harapannya agar supaya ekstrakurikulernya di tambah, dan

musholahnya agar dapat di bangun.




Madrasah yang baik dan
bermutu?

Apakah kamu senan
sekolah di Madrasa
Tsanawiyah Negeri 1
Manado ?

senang. Karena Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado b
kegiatan ekstrakurikulernya dan Madrasah ini adalah sel

yang terkenal.

Hasna Panigoro (Siswa
Madrasahl sanawiah
Negeri 1 Manado)

Bagaimana pendapatn
mengenai proses
pembelajaran yandi
lalukan oleh gurtguru di
Madrasah?

saya senang karena pada saat pembelajaran guru mengajar
maingametapi gamenya berhubungan dengan mata pelajaral

Bagaimana pendapatmu
mengenai sarana
prasarana yang ada di
Madrasah?

sudah cukup baik. Namun dinding kelas kotor.

Selama menjadi siswa
Madrasah Tsanawiya
Negeri 1 Manado apaka
ada kendala mengen
pelayanan yang diberiks
oleh Tata Usahanaupun

guru ?

belum pernah ada kendala




Apa yang adik harapka
untuk mewujudkan
Madrasah yang baik dg
bermutu?

harapannya madrasah menjadi lebih baik lagi, dan juga sisw,
semua menjadi orang sukses.

Apakah kamu senang
sekolah di  Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1
Manado ?

iya, senang.

Si ti Nur hal i
Zeez(Siswa Madrasah
Tsanawiah Negeri 1
Manadg

Bagaimana pendapatn
mengenai proses
pembelajaran yang ¢

lalukan oleh gurtgurudi
Madrasah?

gurui guru caranengajarnya bagus, dan penjelasannya dap:
mengerti oleh semua siswa.

Bagaimana pendapatmu
mengenai sarana
prasarana yang ada di
Madrasal®?

sudah baik.

Selama menjadi siswa |
Madrasah Tsanawiya
Negeri 1 Manado apake
ada kendala mengen
pelayanan yang diberike
oleh Tata Usahanaupun
guru ?

tidak ada kendala.

Apa yang adikharapkan

harapan saya semoga madrasah menjadi madrasah yang le|




untuk mewujudkan| baik lagi.
Madrasah yang baiklan
bermutu?
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Assalamu’alaikum Wr. Wb
Setelah memeriksa dan meneliti draft skripsi yang diajukan oleh
Nama : Siswanti Dwi Lestari
NIM : 16.2.4.050
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
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. Penunjukkan Pembimbing

Kepada Yth,
1. Feiby Ismail, M.Pd
2. Sulfa Potiua, M.Pd.|

Di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr Wb

Berdasarkan Hasil Seminar Draft Penunjukan Dosen Pembimbing Mahasiswa
Bersangkutan, maka Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Manado dengan ini menunjuk Pembimbing | dan Pembimbing I

Skripsi Mahasiswa:

Nama . Siswanti Dwi Lestari

NIM :16.2.4.050

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Fakultas : Tarbiyah dan lImu Keguruan

Judul Skripsi . “Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado”.

Menunjuk Saudara :
1. Feiby Ismail, M.Pd (Pembimbing I)
2, Sulfa Potiua, M.Pd.I (Pembimbing Il)

Demikian penunjukkan pembimbing ini ditetapkan dan kepada mahasiswa

yang bersangkutan segera berkonsultasi dengan pembimbing.

Tembusan :
1. Rektor IAIN Manado sebagai Laporan
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:B-3033 /In. 25/F.Il/ TL.00.1/2019 Manado,o6 September 2019

: Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yth :
Kepala/Pimpinan MTs Negeri | Manado
Tempat

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Manado, yang tersebut dibawah ini :

Nama : Siswanti Dwi Lestari

NIM :16.2.4.050

Semester - VII (Tujuh)

Fakultas : Tarbiyah dan lImu Keguruan

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Bermaksud melakukan penelitian di lembaga/sekolah yang Bapak/Ibu pimpin
dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul :”Implementasi
Manajemen Mutu Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri | Manado”.
Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan Islam dengan Dosen Pembimbing :

1. Feiby Ismail, M.Pd
74 Sulfa Potiua, M.Pd.|

Untuk maksud tersebut kami mengharapkan kiranya kepada Mahasiswa

yang bersangkutan dapat diberikan izin untuk melakukan penelitian dari
bulan Septembers s.d. November 2019.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya yang baik diucapkan terima
kasih.

5 WAN ;salam

Tembusan :
1. Rektor IAIN Manado sebagai Laporan
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